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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin banyaknya kasus kekerasan kepada anak di 

Indonesia. Kondisi anak yang tak berdaya banyak dimanfaatkan oleh orang dewasa untuk dijadikan 

sebagai pelampiasan, hal ini terjadi khususnya pada kekerasan fisik dan seksual. Kekerasan yang 

terjadi dapat meninggalkan berbagai penyakit mental pada anak salah satunya adalah trauma. Untuk 

mengatasi rasa trauma pada anak, harus menggunakan metode yang bervariasi agar sesuai dengan 

tumbuh kembangnya. Seperti pada film Hope Karya Lee Jon Ik yang menceritakan bagaimana 

penyembuhan trauma pada anak menggunakan terapi seni/ Art Therapy. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tahapan art therapy yang dilakukan dalam film Hope Karya LeeJon Ik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif diadopsi dalam penelitian ini. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah film 

Hope Karya Lee Jon-Ik, sedangkan data-data lain yang sesuai dan relevan dengan kajian dalam 

penelitian ini dijadikan sebagai sumber sekunder.  

Hasil dari penelitian inimenunjukan bahwa Art Therapy yang diterapkan dalam film Hope 

mampu menjadi salah satu terapi untuk trauma anak dan sesuai dengan kajian teorinya. Pada teori 

pembahasan mengenai tahapan art therapy yang sesuai dengan film drama korea ini dapat 

mengimplementasikan art therapy dengan sangat baik dan efektif dalam mengatasi trauma pada anak 

korban kekerasan fisik, psikologis, dan seksual. Hal tersebut bisa dilihat dari perubahan emosional 

anak dari awal terapi dengan emosionalnya pada akhir terapi. 

 

Kata Kunci: Art Therapy, Trauma, Kekerasan Terhadap Anak  

  



 

v 
 

MOTTO 

“Tidak Ada Yang Akan Berhasil Kecuali Kau Melakukannya” 

-Maya Angelou- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kekerasan pada anak di Indonesia semakin hari semakin menjadi-jadi 

dalam berbagai bentuk. Padahal, anak merupakan asset bangsa yang seharusnya 

dirawat dengan baik agar bisa mewujudkan harapan bangsa. Kekerasan 

merupakan perilaku sewenang-wenang yang dilakukan oleh individu kepada 

individu lain deng tujuan untuk melukai atau menyakiti individu lain pada fisik 

maupun psikisnya secara langsung maupun tidak langsung.
1
 

Di Indonesia, anak sering mengalami kekerasan seksual     dan 

kekerasan emosional   ,  , serta   ,   sering mengalami kekerasan fisik. 

Kekerasan terhadap anak ini biasanya terjadi dalam beberapa tempat, dalam tahun 

     tercatat di Indonesia ada     kasus kekerasan anak terjadi di rumah,    

kasus di jalanan,   kasus di Lembaga keagamaan,    kasus di Lembaga 

perekonomian, dan    kasus di sekolah. Prosentase kekerasan seksual pada anak 

cenderung lebih besar di rumah yaitu   ,  , di sekolah  ,  , tempat kerja   , 

tempat umum  ,  , dan di tempat lain  ,  
2
. Sedangkan di kabupaten 

Banyumas, Pelayanan Terpadu Penanganan dan Perlindungan Korban Kekerasan 

Berbasis Gender dan Anak (PPT PKBGA) Kabupaten Banyumas, mencatat kasus 

kekerasan terhadap anak (KTA) pada tahun      di Banyumas ada    kasus. 

Kasus tersebut mendominasi dalam kasus perempuan dan anak yang didampingi 

                                                           
1 Alycia Sandra Dina Andhini, Ridwan Arifin, Analisis Perlindungan Hukum Terhadap 

Tindak Kekerasan pada Anak di Indonesia, Jurnal Ilmu Hukum, Volume   No   Juni     , (Semarang: 

Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang,     ), hlm  . 
2 Tri Sella Margareta, Melinda Puspita Sari Jaya. Kekerasan Pada Anak Usia Dini, Jurnal 

Wahana Didaktika, Volume    no.   Mei     , (Palembang: Universitas PGRI Palembang,     ) hlm 

   . 



  
 

 

oleh PPT PKBGA Kabupaten Banyumas. Kasus ini didominasi kasus kekerasan 

seksual sebanyak    kasus atau   ,   .
3
 

Kekerasaan anak biasanya berawal dari pengabaian hingga ke 

pemerkosaan dan pembunuhan. Suharto membedakan kekerasan terhadap anak 

menjadi empat juga yaitu kekerasan psikologis, kekerasan fisik, kekerasan sosial 

hingga kekerasan seksual
4
. Faktor yang menyebabkan pelaku melakukan 

pelecehan ini belum diketahui secara pasti. Ada beberapa fakta mengungkapkan 

bahwa pelaku pelecehan seksual merupakan korban atas kasus yang sama 

sebelumnya, namun pendapat ini dibantah oleh beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa sebagian besar pelaku pelecehan ini tidak mengalami 

kekerasan seksual yang sama semasa kecilnya.  

 Selain itu, tidak adanya objek untuk menyalurkan hasrat seksualnya 

merupakan faktor yang paling utama dalam tindak kejahatan ini. Saat 

keinginannya sedang memuncak, pelaku akan melakukan segala cara untuk 

menyalurkan hasratnya dalam bentuk apapun. Salah satu contoh kecilnya dapat 

dilihat dari pernyataan salah satu korban yang mengalami pelecehan di sebuah 

pasar. Korban bernama Rianti adalah seorang siswi smk berusia    tahun.  

“saat itu pasar kondisinya sangat ramai, sehingga saya tidak merasa 

curiga ketika ada orang yang mendesak saya dari belakang. Namun 

beberapa saat setelah itu saya rasa mulai aneh, ada sesuatu keras 

yang digesek gesekkan ke belakang celana jeans saya. Setelah 

beberapa saaat ada seorang ibu yang menarik saya untuk pergi dari 

tempat itu dan menceritakan bahwa ternyata saya baru saja 

dilecehkan oleh orang yang berada dibelakang saya tadi.” 

                                                           
3 Dilihat dari artikel “Selama      Terjadi    Kasus Kekerasan Anak di Banyumas”, 

https://www.krjogja.com/berita-lokal/jateng/banyumas/selama-    -terjadi-  -kasus-kekerasan-anak-

di-banyumas/, dilihat pada Jum‟at    Juli      pukul   .  . 

4 Alycia Sandra Dina Andhini, Ridwan Arifin, Analisis Perlindungan Hukum Terhadap 

Tindak Kekerasan pada Anak di Indonesia, Jurnal Ilmu Hukum, Volume   No   Juni     , (Semarang: 

Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang,     ), hlm   . 

https://www.krjogja.com/berita-lokal/jateng/banyumas/selama-2020-terjadi-41-kasus-kekerasan-anak-di-banyumas/
https://www.krjogja.com/berita-lokal/jateng/banyumas/selama-2020-terjadi-41-kasus-kekerasan-anak-di-banyumas/


  
 

 

Dari kasus diatas, dapat dilihat pelaku merupakan orang dewasa yang 

tidak mempedulikan kondisi dan situasi apapun untuk melancarkan aksinya. 

Walaupun ditempat umum yang sangat ramai sekalipun tidak membuat pelaku 

berpikir dua kali untuk melakukannya. Kebanyakan korban dari pelecehan ini 

adalah perempuan dan anak kecil tanpa memandang fisik, ekonomi, ras, suku, dll. 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPA) 

mendata kekerasan pada anak setidaknya ada   .    kasus yang tercatat pada 

Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni). Bintang 

Puspayoga dalam rapat dengan Badan Legislasi DPR menyatakan bahwa dari 

sekian banyaknya kasus kekerasan yang terjadi, kasus terbanyak terjadi pada 

kekerasan seksual anak yaitu  .    kasus dan menempati   ,   dari jumlah 

kasus keseluruhan. Selain itu, dari hasil survei yang dilakukan dapat dicatat 

bahwa ada    persen dari     anak laki-laki dan perempuan rentang usia   -   

tahun pernah dan mengalami kekerasan seksual sepanjang hidupnya. Hal ini 

menggambarkan bahwa permasalahan kekerasan anak ini lebih serius halnya dari 

pada yang selama ini terlihat. Sebagian besar korban kekerasan tentunya akan 

mengalami kesakitan pada fisik, psikologis, seksual, serta pada kehidupan 

sosialnya yang berkepanjangan.
5
  

Jikal tidak segeral ditindak lanjutil dengan lserius, kasus inil akan menjadil 

hal yangl biasa danl mungkin akanl banyak dilakukanl oleh orangl dewasa bahkanl 

akan menurunl ke lanak-anak. Hall ini bisal mengancam keamananl para wanital 

khususnya anakl yang masihl dibawah lumur. Pelecehanl yang terjadil pada lanak-

anak dibawahl umur, bisal menimbulkan traumal berkepanjangan bagil anak. Anakl 

yang menjadil korban pelecehanl seksual bisal mengalami traumal yang menjadikanl 

mereka takutl untuk keluarl rumah, takutl untuk bertemul dengan llaki-laki, bahkanl 

                                                           
5Dikutip dari: https://nasional.kompas.com/read/                   /kementerian-pppa-

     -kasus-kekerasan-terhadap-anak-terjadi-sepanjang-

     :~:text=JAKARTA  C   KOMPAS.com     D   Kementerian,(Simfoni)   sepanjang

   tahun       , diakses pada Senin,    Juni      Pukul   .    

https://nasional.kompas.com/read/2022/03/24/15034051/kementerian-pppa-11952-kasus-kekerasan-terhadap-anak-terjadi-sepanjang-2021#:~:text=JAKARTA%2C%20KOMPAS.com%20%2D%20Kementerian,(Simfoni)%20sepanjang%20tahun%202021
https://nasional.kompas.com/read/2022/03/24/15034051/kementerian-pppa-11952-kasus-kekerasan-terhadap-anak-terjadi-sepanjang-2021#:~:text=JAKARTA%2C%20KOMPAS.com%20%2D%20Kementerian,(Simfoni)%20sepanjang%20tahun%202021
https://nasional.kompas.com/read/2022/03/24/15034051/kementerian-pppa-11952-kasus-kekerasan-terhadap-anak-terjadi-sepanjang-2021#:~:text=JAKARTA%2C%20KOMPAS.com%20%2D%20Kementerian,(Simfoni)%20sepanjang%20tahun%202021
https://nasional.kompas.com/read/2022/03/24/15034051/kementerian-pppa-11952-kasus-kekerasan-terhadap-anak-terjadi-sepanjang-2021#:~:text=JAKARTA%2C%20KOMPAS.com%20%2D%20Kementerian,(Simfoni)%20sepanjang%20tahun%202021


  
 

 

dampak terbesarnyal adalah merekal akan membencil dirinya lsendiri, merasa 

dirinyal sudah rusakl dan cenderungl ingin mengakhiril hidupnya. 

Di indonesia, kasus kekerasan terhadap anak bukan menjadi hal yang 

baru. Sebagian besar orangtua yang bermasalah pasti melampiaskannya kepada 

anak, belum lagi anak-anak diluaran yang tidak memiliki orangtua, kehidupan 

yang layak, bahkan tidak memiliki tempat untuk tinggal mereka sangat rawan 

mengalami kekerasan terutama kekerasan seksual. Kondisi anak-anak yang 

menjadi korban dari kekerasan sungguh sangat memprihatinkan. Dampak dari 

kekerasan ini tidak hanya dapat dirasakan dalam jangka pendek saja melainkan 

dapat dirasakan dalam jangka panjang yang pastinya akan merusak perkembangan 

anak dan pandangan akan masa depannya. Anak yang mengalami kekerasan sejak 

dini akan menderita trauma yang bisa terjadi dalam jangka panjang.  

Traumal pada anakl bisa ditanganil dengan berbagail Teknik konselingl 

salahsatunya adalahl Teknik artl therapy. Teknikl ini merupakanl gabungan daril 

kesenian danl ilmu psikologil yang memunculkanl sebuah Teknikl yang menarikl 

untuk lanak-anak. Menurutl The lAmerican, proses pemulihanl trauma inil dilakukan 

denganl menggunakan sebuahl karya senil yang linovatif. Karya senil ini bisal 

diwujudkan melaluil beberapa bentukl seperti lmenggambar, menari, ldrama, dan 

llain-lain sesuail dengan kreativitasl konselor.
6
 

Artl Therapy dapatl membantu anakl agar merasal lebih lbaik. Kegiatan inil 

dapat menjadil alternative bagil anak untukl mengekspresikan perasaanyal tanpa 

merasal malu danl takut. Sertal dapat membantul konselor dalaml memahami 

perasaanl anak, bagaimanal yang sedangl terjadi padal dirinya danl membantu 

konselorl untuk menemukanl penyelesaian masalahl anak. Tujuanl akhir yangl ingin 

dicapail dari konselingl Teknik inil adalah merubahl kondisi individul menjadi lebihl 

                                                           
6 Isna Ni‟matus Sholihah, Kajian Teoritis Penggunaan Art Therapy Dalam Pelaksanaan 

Layanan Bimbingan dan Konseling di SMK, International Conference, (Bojonegoro: SMK N   

Bojonegoro,     ), hlm    . 



  
 

 

baik danl kuat.
7
 Dengan terapi ini, proses penyembuhan mental anak akan lebih 

mudah, karena media yang digunakan dapat disesuaikan dengan kesukaan anak 

dan pengaruhnya terhadap perkembangannya. Konselor akan memilih media 

terapi yang sesuai dengan kebutuhan anak. Misalnya pada anak dibawah umur 

yang belum bisa mengungkapkan ekspresi dengan bermain peran, konselor bisa 

memilih media menggambar karena ini sesuai dengan usia dan perkembangan 

kreativitasnya. 

Terapi seni selain bertujuan untuk memudahkan proses penyembuhan 

mental anak, juga bisa bermanfaat dalam pertumbuhan anak. Hal ini dikarenakan 

dengan melakukan terapi seni, kreativitas anak bisa terbangun. Dari kegiatan ini 

ada kemungkinan anak akan menyukai media seni yang dia lakukan dalam terapi 

dan akan mengulanginya pada waktu berikutnya sehingga memunculkan hobi 

baru dan menjadikan kepribadian anak yang lebih kreatif dan tenang dalam 

menghadapi segala sesuatu. 

Filml Hope merupakanl sebuah karyal yang disutradail oleh Leel Joon Ikl 

yang tayangl pada tahunl      llalu. Film inil diangkat daril kisah nyatal di Koreal 

Selatan padal tahun     l yang bercerital tentang seorangl anak usial   tahunl yaitu 

So-Won yang menjadil korban kekerasanl fisik dan seksual terhadap anak yangl 

dilakukan olehl seorang pemabukl di sebuahl lokasi lpembangunan. Korban 

mengalamil luka fisikl sangat parahl salah satunyal adalah kerusakanl organ daril 

dubur hinggal ususnya yangl menyebabkan pengangkatanl usus besarl dan ususl 

halusnya.   Selainl luka fisikl yang ldideritanya, ia jugal mengalami traumal yang 

sangat beratl hingga takutl untuk bertemul laki-laki, bahkan dengan ayahnya 

sendiri. Dalaml film ini dikisahkanl bagaimana ayahl dan terapisnyal bekerja kerasl 

untuk menyembuhkanl trauma yangl diderita anakl tersebut. Sangl ayah harusl 

memakai kostuml badut karakter kokomong kesukaan anak untuk memunculkan 

                                                           
7 Shinta Natalia, Monty, Satiadarma, Efektivitas Art Therapy dalam Mengurangi Kecemasan 

Pada Remaja Pasien Leukimia, Indonesian Journal Of Cancer, Volume:   No   January-March     , 

(Jakarta Barat: Fakultas Psikologi Universitas Tarumanegara,     ), hlm   . 



  
 

 

keceriaannya dan mengurangi rasa takutnya serta terapis yang membantunya 

dengan Teknik art therapy dengan beberapa media seperti menempel stiker kupu-

kupu kesukaannya dan boneka tangan karakter kokomong hingga akhirnya sang 

anakl mampu untukl bangkit daril keterpurukannya danl tidak merasal malu ataupunl 

takut ketikal bertemu denganl ayahnya, serta berani untuk kembali ke sekolah 

karena teman-temannya yang turut mendukung penyembuhan mentalnya dengan 

menempel beberapa gambar hasil arya mereka di depan rumah So-Won. 

Keterkaitan film ini dengan bimbingan konseling adalah alur ceritanya yang 

menjelaskan bagaimana art therapy dilakukan untuk mengobati traumal pada anakl 

korban kekerasanl fisik, lpsikologis, dan lseksual. 

Lee Jon-Ik merupakan sutradara dalam film Hope yang bergenre 

kehidupan dan medis. Film yang diproduksi pada tahun      ini merupakan 

adaptasi dari kisah nyata yang terjadi pada tahun      dimana ada seorang gadis 

bernama Na-Young yang mengalami kekerasan fisik dan seksual oleh seorang 

pemabuk berusia    tahun di sebuah toilet umum pada bangunan di sebelah 

sekolahnya. Namun dari kasus ini sang pelaku hanya dihukum    tahun penjara 

sehingga memancing kemarahan warga korea pada saat itu karena melihat ini 

merupakan kasus yang sangat parah dan tidak bisa untuk dimaafkan. Film ini 

mengandung pesan moral bagi orangtua dan masyarakat pada umumnya untuk 

selalu menjaga anaknya khususnya anak perempuan, dan kepada pemerintah agar 

membuat sanksi yang sesuai dengan pelaku kejahatan serupa. Dalam wikipedia, 

film ini tercatat meraih beberapa penghargaan pada tahun      dan      salah 

satunya adalah menang dalam kategori Best Film dalam sebuah ajang 

penghargaan   th Blue Dragon Film pada tahun     . 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keinginan peneliti untuk mempelajari 

lebih dalam mengenai terapi seni yang dimaksud dalam film Hope.
8
 Yang mana 

                                                           
8 Pada film Hope/Wish secara tersirat menujukan bahwa terapi yang dilakukan dalam 

pemulihan trauma anak secara tdak langsung menggunakan terapi seni. Namun, terapi seni yang 

dilakukan tidak teratur sesuai dengan teorinya. Hal ini dilihat dari beberapa adegan yang menurut 



  
 

 

terapi seni/ Art Therapy merupakan salah satu teknik terapi yang menggunakan 

seni sebagai medianya. Terapi ini mengajak klien untuk menciptakan sebuah 

produk kesenian ataupun menjadi sebuah tokoh/peran didalamnya. Alur dalam 

film Hope juga mudah untuk dipahami serta beberapa adegan terapi seni yang 

dilakukan oleh beberapa tokoh memancing perhatian peneliti untuk melakukan 

penelitian terhadap terapi seni dalam film ini. 

Dalam film Hope, terapi seni yang diceritakan merupakan sebuah teknik 

terapi terhadap anak korban kekerasan dengan tujuan untuk membantunya 

mengekspresikan perasaan dan menyembuhkan trauma psikologisnya serta 

memunculkan kembali rasa percaya dirinya. Dari persoalan tersebut, peneliti 

ingin meneliti bagaimana Art Therapy yang dilakukan oleh terapis dan ayah 

kepada korban. Makal peneliti tertarikl untuk melakukanl penelitian denganl judul 

“Art Therapy Dalam Mengatasi Trauma Pada Anak Korban Kekerasan Fisik, 

Psikologis, dan Seksual Pada Film Hope Karya Lee Joon Ik” 

B. Definisi Operasional 

Untukl menghindari kesalah pahaman dalaml penafsiran ljudul, maka perlul 

sekali adanyal penegasan istilah yangl menjadi pokokl dalam penelitianl ini. 

Adapunl penegasan istilahl sebagai lberikut: 

 . Art Therapy 

Dalaml sebuah penelitian, disebutkan bahwa Terapi seni merupakan  

bentuk psikoterapi yang menggunakan pembuatan karya seni seperti melukis, 

mematung, dan lain lain sebagai proses terapinya. Proses seni merupakan 

tindakan dalam diri seseorang yang merefleksikan perasaan dan konflik yang 

tidak disadarinya secara nyata atau simbolik. Hasil karya seni ini dapat 

mengintrepetasikan efektivitas terapi untuk meningkatkan kesadaran, reality 

                                                                                                                                                                       
peneliti bisa dikategorikan sebagai terapi seni dan dilakukan oleh beberapa orang yang berbeda bahkan 

bukan hanya oleh terapis/konselornya saja. 



  
 

 

testing, dan pemecahan masalah, dengan melibatkan pikiran, perasaan, dan 

tindakan.
9
 

Hovlandl dalam Rifal Hidayah mengatakanl bahwa artl therapy adalahl 

salah satul teknik konselingl dengan senil menggambar. Melaluil gambar, 

individul bisa mendeskripsikanl dan menilail keadaan dirinyal sehingga dapatl 

meningkatkan konsepl diri lindividu.
10

 Sedangkan Britishl Association ofl Art 

Therapyl dalam Sintal Natalia mendefinisikanl art therapyl merupakan prosesl 

psikoterapi yang dilakukanl dengan menggunakanl media lseni.
11

 Dari beberapal 

pendapat ltersebut, dapat disimpulkanl bahwa artl therapy merupakanl salah 

satul Teknik psikoterapil yang menggunakanl seni sebagail media lutamanya. 

Dalaml penelitian lini, art therapyl yang dimaksudl adalah Teknikl terapi 

yangl dilakukan olehl Im Dongl Hoon (ayahl dari Sol Won) denganl 

menggunakan medial bermain peranl dengan kostuml boneka, kemudianl art 

therapy lyang dilakukanl oleh seorangl terapis daril Yayasan lsun-flower denganl 

media lmenggambar, mewarnai, danl bermain lstiker.  

 . Trauma 

Menurutl Kusmawadi, traumal merupakan lukal atau perasaanl sakit 

secaral psikologis yangl disebabkan olehl sebuah peristiwaataul kejadian burukl 

yang menimpal seseorang.
12

 Menurutl buku Americanl Psychiatric Associationl 

dalam Musliml Sodiq, traumal merupakan sebuahl kejadian yangl menimbulkan 

                                                           
9 Monty P. Satiadarma, Untung Subroto, and Linda Wati, “Pengembangan Program Terapi 

Seni Untuk Mengurangi Simtom Depresi Sebagai Rekomendasi Pemulihan Pasca Bencana Alam Di 

Indonesia” (    ), hal   . 
10 Rifa Hidayah, Pengaruh Terapi Seni terhadap Konsep Diri Anak, Jurnal Makara Hubs-Asi, 

Volume    No.  (Malang: Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

    ), hlm   -  .  
11 Shinta Natalia Adriani,Monty P Satiadarma, Efektivitas Art Therapy dalam Mengurangi 

Kecemasan pada Remaja Pasien Leukemia, Indonesian Journal of Cancer, Volume.  , No.  , 

(Cibubur: Fakultas Psikologi Universitas Tarumanegara,     ), hlm   . 
12 Kusmawadi Hatta, Trauma dan Pemulihannya, (Banda Aceh: Dakwah Ar-Raniry Press, 

    ), hlm   . 



  
 

 

lukal yang mengancaml fisik bahkanl psikis seorangl individu.
13

 Daril beberapa 

pendapatl ahli ltersebut, disimpulkan bahwal trauma merupakanl perasaan sakitl 

atau lukal yang mendalaml baik secaral fisik maupunl psikis yangl diakibatkan 

olehl sebuah kejadianl luar biasal baik secaral langsung maupunl tidak llangsung. 

Menurut American Psychiatric Association dalam Kusmawati Hatta, 

trauma didefinisikan dalam beberapa aspek yaitu: 

a. Rasa sakit yang dialami oleh individu yang berdampak pada psikilogis 

serta fisiknya sehingga menurunkan tingkat produktivitasnya. 

b. Trauma disebabkan oleh peristiwa pahit yang menyerang fisik atau 

mentalnya sehingga merusak fisik maupun pikirannya. 

c. Trauma terjadi dikarenakan kekhawatiran yang disebabkan oleh trauma 

atas kejadian masalalu sehingga mengguncang emosinya. 

d. Trauma merupakan peningkatan stres yang dialami oleh anak dan 

mengganggu emosinya sehingga merubah perilaku, pemikiran, dan 

kestabilan emosinya. 

Trauma juga diartikan sebagai cedera pada fisik yang disebabkan oleh 

kejadian mengejutkan yang menimpa fisiknya seperti kebakaran, tembakan, 

kecelakaan, pukulan, dan lain sebagainya.
14

 

Yangl dimaksud traumal dalam penelitianl ini adalahl perasaan sakitl dan 

lukal mendalam yangl dialami olehl so wonl setelah mengalamil kekerasan lfisik, 

psikis, danl seksual yangl dilakukan olehl seorang residivisl kekerasan lseksual, 

 . Kekerasanl Fisik, lPsikis, dan Seksuall Pada Anakl 

Kekerasan dalam bahasa inggris sama dengan kata violence. Kata 

Violence tersebut terdiri dari dua kata latin yaitu visi dan latus, visi yaitu 

                                                           
13 Muslim Sadiq, Upaya Konselor dalam Menyembuhkan Trauma Korban Perang Suriah Bagi 

Anak-Anak Pengungsi di Sekolah Kita cinta Syria Malaysia, Skripsi (Riau: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,     ) hlm   -  . 
14 Kusmawati Hatta, “Peran Orangtua Dalam Proses Pemulihan Trauma Anak,” Psikologi 

UIN Ar Raniry Banda Aceh , no.   (    ), hal   -  . 



   
 

 

berarti daya atau kekuatan sedangkan latus memiliki arti sebagai membawa 

kekuatan.
15

 

Musda Mulia dalam Dwi Puji Lestari mengatakan bahwa kekerasan 

merupakan perilaku yang bersifat seranga kepada orang lain yang disertai 

dengan kekuatan yang bersifat langsung maupun tidak langsung.
16

  

 Alycial dan lRidwan, kekerasan merupakanl suatu tindakanl yang 

dilakukanl seorang individul kepada individul lain denganl tujuan untukl melukai 

fisikl maupun lpsikisnya.
17

 Harkistuti dalaml Resti Arinil mendeskripsikan 

beberapal jenis kekerasanl yaitu; Kekerasanl fisik, merupakanl tindakan yangl 

bertujuan untukl melukai seseorangl bahkan sampail bertujuan padal kematian. 

Kekerasanl seksual merupakanl beberapa tindakanl melecehkan bahkanl 

memaksa individul lain utukl melakukan hubunganl seksual ldengannya. 

Kekerasan lpsikologis, merupakan segalal bentuk perlakuanl yang 

menyebabkanl rasa ltakut, kecemasan, hilangnyal percaya diril seseorang baikl 

melalui perbuatanl maupun lperkataan.
18

 

Kekerasanl yang dimaksudl dalam penelitianl ini adalahl adegan dimanal 

so wonl dipukuli secaral brutal danl diperkosa olehl seorang residivisl kekerasan 

seksuall dan menyebabkanl so wonl mengalami kerusakanl organ padal beberapa 

bagianl tubuhnya sepertil muka, ltangan, dan daril dubur hinggal usus. 

 . Film Hope 

Film yang dikenal juga dengan judul Wish ini merupakan film yang 

diproduksi pada tahun      yang diadaptasi dari kisah nyata Mayoung yang 

terjadi di Korea Selatan pada tahun     . Film ini dibintangi oleh Sol Kyung-

                                                           
15 I. Marshana Windu, Kekuasaan Dan Kekerasan Menurut John Galtung, (Yogyakarta: 

Kanisius,     ), Hal   . 
16 Dwi Puji Lestari, “Peran Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Dalam 

Perlindungan Korban Kekerasan Anak”, Jurnal Perempuan dan Anak, Vol  , No.   (    ), hal    .  
17 Alycia Sandra Dina Andhini, Ridwan Arifin, Analisis Perlindungan Hukum Terhadap 

Tindak Kekerasan pada Anak di Indonesia, Jurnal Ilmu Hukum, Volume   Nomor  , Juni     , 

(Semarang: Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang,     ) hlm   . 
18 Resti Arini, Kekerasan Psikis dalam Rumah Tangga Sebagai Suatu Bentuk Pidana, Jurnal 

Lex Crimen, Volume   no.  , hlm   . 



   
 

 

Gu sebagai Im Dong Hoon dan Uhm Ji- Won sebagai Istrinya, serta Lee-Re 

sebagai pemeran utamanya yaitu So-won, dan beberapa tokoh lainya. Film 

yang disutradai oleh Lee Jon-Ik ini mengangkat kisah nyata Na-Young yang 

terjadi di tahun     . Dimana dia adalah seorang anak perempuan yang 

mengalami tindak kekerasan seksual dan fisik pada sebuah toilet di bangunan 

sebelah sekolahnya yang dilakukan oleh lelaki tua yang sedang dalam 

keadaan mabuk berat. Dalam film ini dikisahkan bagaimana proses pemulihan 

So-won dalam fisik dan psikologisnya. Perlahan mentalnya kembali pulih 

dengan bantuan beberapa pihak yaitu terapis dari yayasan Sun Flower, 

ayahnya, dan beberapa peran lainnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl masalah ldiatas, maka rumusanl masalah dalaml 

penelitian inil adalah:  

 . Bagaimanal Tahapan Artl Therapy Dalam Penyembuhan Traumal Anak Padal 

Film Hopel Karya Leel Joon lIk? 

 . Bagaimanal Hasil Dari Art Therapyl Dalam Penyembuhanl Trauma Anakl Pada 

Filml Hope Karyal Lee Joonl Ik? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusan masalahl diatas, makal tujuan penelitianl ini ladalah: 

 . Mengetahuil Tahapan Artl Therapy Dalam Penyembuhan Traumal Anak Padal 

Film Hopel Karya Leel Joon lIk. 

 . Mengetahuil Hasil Dari Art Therapyl Dalam Penyembuhanl Trauma Anakl Pada 

Filml Hope Karyal Lee Joonl Ik. 

E. Manfaat Penelitian 

 . Manfaat Teoritis 

Hasill Penelitian inil diharapkan menambahl wawasan keilmuanl mengenai artl 

therapy untukl menangani traumal anak korbanl kekerasan lseksual. 



   
 

 

 . Manfaat Praktis 

a. Bagil Pembaca, diharapkanl bisa memberikanl informasi tentangl art 

therapyl dan implementasinyal untuk menanganil trauma anakl korban 

kekerasanl seksual. 

b. Bagil peneliti lselanjutnya, diharapkan bisal digunakan sebagail sumber 

informasil tentang artl therapy danl implementasinya untukl menangani 

traumal anak korbanl kekerasan seksuall untuk melakukanl penelitian 

lberikutnya. 

F. Kajian Pustaka 

 . Penelitianl dari Veral Maulida Rahmahl dkk padal tahun     l dengan judull 

“Penanganan Kondisi Traumatik Anak Korban Kekerasan Seksual 

Menggunakan Art Therapy: Sebuah Kajian Literatur”. Latar Belakang l 

penelitian inil adalah tingkatl kekerasan terhadapl anak dil Indonesia yangl 

semakin haril semakin lberagam. Hal inil bisa merusakl psikis anakl sehingga 

merekal mengalami efekl jangka Panjangl berupa traumal dan sulitl untuk 

mengungkapkanl perasaannya. Metodel dalam penelitianl ini adalahl penelitian 

kepustakaanl dengan mengkajil beberapa literaturl yang bersumberl dari 

penelitianl sebelumnya berbentukl jurnal maupunl buku. Hasill penelitiannya 

adalahl Teknik artl therapy bisal menjadi salahl satu terapil yang dapatl 

membantu memulihkanl anak daril masa traumanyal setelah pengalamil 

kekerasan lseksual. Dengan Teknikl ini, anakl bisa mengungkapkanl segala isil 

hatinya melaluil media lseni. Perbedaan denganl penelitian inil adalah padal 

fokus dan objekl penelitiannya. Dalaml penelitian lini, penulis mengarahl pada 

penerapanl art therapyl dalam menyembuhkanl trauma anakl korban kekerasanl 

di filml hope. Fokusl penelitiannya adalahl terhadap tahapanl terapi yangl 



   
 

 

diterapkan dalaml penyembuhan traumal yaitu denganl Teknik lmenggambar, 

bermain lperan, dan permainanl menggunakan lstiker.
19

 

 . Penelitianl dari Isyatull Mardiyanti, dimanal latar belakangl penelitiannya 

adalahl banyaknya kasusl KDRT yangl menuntut anakl menyaksikan hall 

tersebut menyebabkanl psikis anakl terganggu danl menimbulkan traumal 

mendalam yangl dapat menghambatl perkembangann lanak. Hasil daril 

penelitiannya adalahl penanganan terhadapl kasus kekerasanl terhadap anakl 

harus segeral diatasi gunal mencegah terjadinyal gangguan psikologisl lebih 

lanjutl yang menimpal anak. Perbedaanl dengan penelitianl ini adalahl penelitian 

ini bukan hanya berfokus pada dampakl kekerasan lanak, melainkan jugal 

berfokus padal Teknik terapil seni untukl penyembuhannya.
20

 

 . Penelitianl dari Evil Sulistyanti padal tahun     l dengan ljudul “Layanan 

Konseling Art Therapy Untuk Mengatasi Trauma Anak Korban Bullying di 

Sekolah”. Latar belakangl penelitian inil adalah kekerasanl di Lembagal 

Pendidikan yangl semakin marakl terjadi. Hall ini bisal dilakukan olehl siapapun 

baikl guru, lsiswa, maupun wargal sekolah lainnyal dan tempatl manapun sepertil 

toilet, ruangl kelas, ltaman, dan llain-lain. Hall ini menjadikanl sekolah yangl 

harusnya menjadil tempat nyamanl untuk anakl berubah menjadil tempat 

mengerikanl yang bahkanl menyebabkan traumal mendalam padal anak. Hasill 

dari penelitianl ini menyatakanl bahra terapil seni dalaml membantu anakl untuk 

sembuhl dari ltraumanya. Terapi senil ini jugal tepat untukl diterapkan dil 

sekolah, senil bisa membuatl pikiran jadil lebih bebasl kemudian memberil 

ketenangan bagil jiwa lklien. Perbedaan denganl penelitian inil adalah fokusl 

                                                           
19Vera Maulida Rahmah, Ismilia Muwaffaqoh Arifah, Citra Widyastuti, Penanganan Kondisi 

Traumatik Anak Korban Kekerasan Seksual Menggunakan Art Therapy: Sebuah Kajian Literatur, 

Jurnal Acta Islamica Counsensia: Counselling Research And Applications, Volume   No.  , 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,     ), hlm  -   
20 Isyatul Mardiyanti, Dampak Trauma Kekerasan Dalam Rumah Tangga Terhadap 

Perkembangan Psikis Anak, Jurnal Raheema: Jurnal Studi Gender dan Anak, (Pontianak: IAIN 
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penelitiannya, dalaml penelitian inil berfokus padal penyembuhan traumal 

akibat kekerasanl seksual fisikl dan lpsikologis.
21

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematikal pembahasan padal penelitian inil terdiri daril   babl yaitu: 

BAB I. Pendahuluan, terdiril dari: Latarl Belakang lMasalah, Penegasan lIstilah, 

Rumusan lMasalah, Tujuan lPenelitian, Manfaat lPenelitian, Kajian 

lPustaka, Kerangka Teoril dan Sistematikal Pembahasan. 

BAB II. Kajian Teori, terdiril dari: Teoril Art lTherapy, Kekerasan lSeksual. 

BAB III. Metode Penelitian, terdiril dari: Jenisl dan Pendekatanl Penelitian, 

Variabell Penelitan, Datal dan Sumberl Data, Subyekl dan lObyek, Metode 

Pengumpulanl Data, danl Metode Analisisl Data. 

BAB IV. Penyajianl Data danl Analisis lData, terdiri ldari: Gambaran Umuml 

Subyek, Penyajianl Data, danl Analisis lData. 

BAB V. Penutup, terdiril dari: lKesimpulan, Saran-lSaran, dan lPenutup.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Art Therapy 

 . Pengertian Art Therapy 

Bimbingan konseling pada umumnya memiliki dua model bimbingan 

yaitu bimbingan konseling individu dan bimbingan konseling kelompok. 

Kemudian, untuk kegiatan konselingnya sendiri memiliki beberapa teknik 

dan terapi yang berbeda yaitu ada teknik humanistik, behaviour, dan juga 

terapi ekspresif atau yang sering dikatakan dengan terapi seni.
22

 

Dalam sebuah penelitian, disebutkan bahwa Terapi seni merupakan  

bentuk psikoterapi yang menggunakan pembuatan karya seni seperti melukis, 

mematung, dan lain lain sebagai proses terapinya. Proses seni merupakan 

tindakan dalam diri seseorang yang merefleksikan perasaan dan konflik yang 

tidak disadarinya secara nyata atau simbolik. Hasil karya seni ini dapat 

mengintrepetasikan efektivitas terapi untuk meningkatkan kesadaran, reality 

testing, dan pemecahan masalah, dengan melibatkan pikiran, perasaan, dan 

tindakan.
23

 

Hovlandl dalam Rifal Hidayah mengatakanl bahwa artl therapy adalahl 

salah satul teknik konselingl dengan senil menggambar. Melaluil gambar, 

individul bisa mendeskripsikanl dan menilail keadaan dirinyal sehingga dapatl 

meningkatkan konsepl diri lindividu.
24
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23 Monty P. Satiadarma, Untung Subroto, and Linda Wati, “Pengembangan Program Terapi 
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Volume    No.  (Malang: Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 
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Sedangkanl British Associationl of Artl Therapy dalaml Sinta Natalial 

mendefinisikan artl therapy merupakanl proses psikoterapil yang dilakukanl 

dengan menggunakanl media lseni.
25

 

Terapi seni menurut American Art Therapy Association merupakan 

profesi dalam bidang klinis yang berfokus dengan pembuatan seni, yang 

diterapkan bersama dengan teori psikologis dan pengalaman manusia dalam 

psikoterapi. Aktivitas ini terbagi berdasarkan kebutuhan konseli seperti 

tenang atau ramai dan aktif atau pasif.
26

 

Terapi seni merupakan salah satu teknik terapi dalam konseling yang 

menggunakan seni sebagai media utamanya untuk menghasilkan produk 

yang mencerminkan kondisi, perkembangan, kepribadian, minat, atau 

masalah yang sedang dialami oleh seorang individu
27

.  

Untuk bisa memahami pesan yang tersirat dari sebuah terapi seni, 

membutuhkan perhatian, pemahaman, dan penerimaan dalam prosesnya. 

Seseorang bisa menggunakan terapi seni sebagai media untuk meluapkan 

ekspresi dan perasaannya ketika bisa memperhatikan, memahami, dan 

menerima seni sebagai terapinya.
28

 

Art Therapy mampu mendorong seseorang untuk meluapkan 

perasaannya melalui penekanan terhadap seni seperti lukisan, bermain peran, 

dan lain sebagainya. Terapi ini menggabungkan psikologi dengan seni yang 

bisa mengungkap suatu masalah yang dihadapi oleh klien dengan proses 

kreatif yang menyenangkan menggunakan berbagai bahan yang beragam. 

Terapi seni bisa menambah kreativitas serta menstabilkan emosi klien 

                                                           
25 Shinta Natalia Adriani,Monty P Satiadarma, Efektivitas Art Therapy dalam Mengurangi 

Kecemasan pada Remaja Pasien Leukemia, Indonesian Journal of Cancer, Volume.  , No.  , 
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bahkan bisa membantu penyembuhan penyakit mental dan pembentukan 

karakter seorang individu. 

Menurut Malchiodi, Terapi seni merupakan salah satu teknik 

konseling terapi yang ampuh untuk digunakan sebagai sarana untuk 

berkomunikasi dengan klien.
29

 Sampai saat ini, terapi seni sudah diakui 

secara luas mampu mempermudah komunikasi klien untuk menyampaikan 

pikiran dan perasaan trauma yang terlalu menyakitkan sehingga sulit untuk 

diucapkan dengan kata-kata.  

Judith A. Rubin dalam bukunya mengatakan bahwa terapi seni 

merupakan salah satu sarana terapi yang tepat digunakan ketika konselor 

berhadapan dengan kelompok individu tertentu khususnya mereka yang 

kurang aktif secara verbal atau kata-kata. Seni menjadi media yang lebih 

nyaman bagi konseli untuk mengekspresikan dirinya.
30

 

Margaret Naumburg dan Edith Kramer dalam Rubin memiliki 

pandangan yang berbeda melihat seni dalam art therapy. Margaret Naumburg 

melihat seni sebagai bentuk ungkapan simbolis, datang dari alam bawah 

sadar seperti mimpi, untuk ditimbulkan secara spontan dan dipahami melalui 

asosiasi bebas.
31

  

Oleh karena itu, pembuatan karya seni, menjadi dikenal di bidang 

terapi seni sebagai pendekatan yang berfokus pada "produk", dan disebut 

sebagai "seni dalam terapi" atau terapi psikoterapis yang berbeda dengan 

                                                           
29 Evi Sulistyanti, “Layanan Konseling Art Therapy Untuk Mengatasi Trauma Anak Korban 

Bullying Di Sekolah,” Proceeding International Conference (    ):   –  , 
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30 Judith A.. Rubin, “Introduction To Art Therapy: Source And Research”, (New York: 
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"proses", atau “seni sebagai terapi”, yang menekankan proses kreatif itu 

sendiri sebagai penyembuhan.
32

 

Edith Kramer melihat seni sebagai bentuk sublimasi, yaitu cara 

menyatukan perasaan dan dorongan yang saling bertentangan dalam sebuah 

bentuk estetis melalui proses kreatif. Dalam art therapy, terapis membantu 

klien untuk menyalurkan emosi melalui pengalaman proses pembuatan karya 

seni. 

 Freud dalam Feist dan Feist mengatakan bahwa sublimasi merupakan 

penyaluran emosi melalui hal-hal yang bisa diterima, baik secara kultural 

ataupun sosial. dia mengatakan bahwa karya seni Michaelangelo merupakan 

contoh dari sublimasi.
33

 

Rappaport mengatakan dalam bukunya bahwa terapi seni juga 

mencakup seni visual, proses kreatif dan psikoterapi untuk meningkatkan 

kesejahteraan secara emosional, kognitif, fisik dan spiritual.
34

 Sebagai contoh 

ketika masyarakat terus menerus disajikan dengan informasi yang dapat 

dilihat melalui iklan dalam media komunikasi seperti telivisi. Masyarakat 

dengan bebas menentukan iklan yang tidak ingin mereka lihat dan 

menggantinya dengan iklan lain yang lebih mereka sukai. 

Terapi seni ini menyajikan serangkaian tahap yang bersifat teraupetik 

dengan menggunakan seni sebagai media terapinya. Tahapan terapi dari 

pengenalan sampai akhir dan hasil dari keseniannya dapat digunakan sebagai 

komunikasi non verbal yang memudahkan konseli untuk mengungkapkan 
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apa yang terpendam pada dirinya. Sehingga pemaknaan dari karya seni 

konseli ini bisa digunakan dalam pencarian solusi dari masalah konseli.
35

 

Sejatinya, Art Therapy ini sesuai dengan bakat atau nilai-nilai seni 

yang dimiliki oleh konseli. Seorang konselor hanya membantu dan 

mendorong konseli agar bisa membuat sebuah karya seni yang bisa 

digunakan dan sesuai untuk mengekspresikan kepribadian dan emosinya 

secara mendalam. Teknik, peralatan, dan jenis kesenian yang akan digunakan 

disesuaikan dengan tujuan konseli, usianya, dan perkembangan dirinya 

kemudian konselor mengamati dan menanggapi hasil karyanya menggunakan 

latar belakang klinis.
36

 

Terapi ini memang dilakukan sesuai dengan kondisi konseli, namun 

pada dasarnya terapi ini tergolong dalam dua jenis yaitu terapi seni 

terstruktur dan terapi seni tidak terstruktur. Terapi seni terstruktur merupakan 

jenis terapi seni dengan media seni yang sudah disiapkan oleh konselor yang 

harus diikuti oleh konseli. Sedangkan pada jenis terapi yang tidak terstruktur 

konselor belum menyiapkan media seni yang akan digunakan. 

 . Tahapan Art Therapy 

Dalam art therapy, konselor memegang kerangka terapi, 

merumuskan tujuan dari terapi tersebut, serta menawarkan suatu hubungan 

teraupetik yang bertujuan untuk memulihkan kondisi klien. Beberapa hal 

penting yang harus dipersiapkan dalam terapi ini adalah ipersiapkan dalam 

terapi ini adalah menentukan media seni yang akan digunakan, proses 

                                                           
35 Lia Lutfiana Febriyanti, “Pengembangan Modul Terapi Seni Kaligrafi Islami Untuk 
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36 Elinor Ulman, “Art Therapy,” International Psychoterapy Institute (    ), hal  - . 



   
 

 

pembuatan atau penggunaan seni sebagai terapinya, dan refleksi makna seni 

dari sisi klinisnya.terapinya, dan refleksi makna seni dari sisi klinisnya.
37

 

Alvina Wong dan Woro Kurnianingrum menyebutkan terapi seni 

dilakukan dalam beberapa intervensi sesuai dengan keperluan. Dalam satu 

intervensinya terdapat   sesi diantaranya adalah warm-up, recalling event, 

emotional express and issue, restitution, dan termination.
38

  

a. Pemanasan (Warm Up) 

Dalam tahap ini, konselor dan klien perlu menciptakan 

komunikasi yang nyaman sehingga mempermudah dalam proses terapi 

di tahapan berikutnya. Bagian terpentingnya adalah konselor 

membangun kenyamanan dan rasa percaya klien atas kerahasiaan 

seluruh data selama terapi berlangsung. Konselor juga menjelaskan 

beberapa teknis yang perlu dilalui dalam terapi tersebut. Pemanasan 

biasanya dilakukan dengan perkenalan, berimajinasi, menggambar 

abstrak, dan lain sebagainya. 

b. Penggambaran Peristiwa Kembali (Recalling Event) 

Pada tahap kedua, klien diminta untuk menggambarkan peristiwa 

yang telah dilalui sebelumnya. Peristiwa ini terdiri dari peristiwa 

menyenangkan (positif) dan peristiwa buruk (negatif) yang 

meninggalkan trauma pada dirinya. Penggambaran peristiwa dapat 

melalui beberapa media seperti menggambar, bermain peran, menyanyi, 

dan lain sebagainya.  

c. Mengekspresikan Perasaan dan Masalah yang Dialami (Emotional 

Express And Issues) 
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Klien akan diminta untuk mengungkapkan semua perasaan yang 

ada dalam dirinya seperti perasaan marah, sedih, bahagia, kecewa, dll. 

Pengungkapan ini juga dapat dilakukan dengan menggambar, mewarnai, 

menyusun karya seni, dan lain sebagainya. 

 

d. Restitution 

Pada restitusi, konselor mengajak klien untuk menyadari segala 

permasalahan yang ada pada dirinya, dan menerima kondisi tersebut. 

Kemudian mengajak klien untuk menemukan jalan keluar atau 

penyembuhan dari masalah tersebut. 

e. Termination  

Setelah beberapa tahapan diatas selesai, selanjutnya adalah 

terminasi. Dalam tahapan ini merupakan penutup dari sesi terapi. 

Dilakukan dengan evaluasi dan diskusi ringan yang dilakukan antara 

konselor dan klien. Seharusnya dalam tahap ini klien akan menceritakan 

kembali kondisinya dengan nyaman dan menemukan perubahan emosi 

yang ada pada dirinya. 

Menurut Barbara Ganim dalam Mario dkk, art therapy memiliki 

empat tahapan dasar yaitu expressing your emmotions, healing the mind, 

healing the body, dan transformation of spirit.
39

 

a. Expressing Your Emmotions 

Pada tahap ini, klien diminta untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan perasaan dan masalah yang sedang dirasakan, dan 

menunjukan bagaimana dia menangani masalah tersebut. 

b.  Healing The Mind 
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Konselor akan mengarahkan dan mengajak klien untuk 

menemukan jalan keluar atas masalah yang sedang dialaminya. 

c. Healing The Body 

Setelah klien menemukan pemecahan atas masalah yang sedang 

dialaminya, konselor akan mengarakhan klien untuk menyadari hal-hal 

positif yang ada pada dirinya agar bisa bersyukur dan lebih tenang 

dalam menjalani kehidupan. 

d. Transformation Of Spirit 

Tahapan ini menjadi penutup dari sesi-sesi sebelumnya. 

Konselor akan mengajak klien untuk mengevaluasi proses terapi yang 

telah dilakukan sebelumnya dan mengekspresikan perubahan-perubahan 

positif yang terjadi setelah melakukan terapi. 

Vera Maulida, dkk menyebutkan tahapan dari terapi seni terdiri 

dalam   tahapan yaitu proses screening, informed consent, expressing your 

emotions, healing the mind, healing the body, transformation of the spirit, 

serta terminasi dan evaluasi.
40

  

a. Screening 

Pada sesi ini, konselor melakukan wawancara kepada klien 

dengan beberapa kategori pertanyaan.  

b. Informed Consent 

Di tahap ini, konselor akan menjelaskan tentang terapi seni dan 

bagaimana teknis pelaksanaanya serta manfaat dari terapi ini. Dalam 

tahap ini, juga bisa diisi dengan melakukan beberapa pre-test yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi klien. 

c. Expressing Your Emotions 

                                                           
40 Vera Maulida Rahmah, Ismilia Muwaffaqoh Arifah, and Citra Widyastuti, “Penanganan 

Kondisi Traumatik Anak Korban Kekerasan Seksual Menggunakan Art Therapy : Sebuah Kajian 

Literatur Handling of Traumatic Conditions of Child Victims of Sexual Violence Using Art Therapy” 

 , no.   (    ):  - . 



   
 

 

Konselor akan meminta klien untuk mencurahkan segala 

perasaan dan masalah yang sedang dirasakannya secara bebas dalam 

media seni gambar. 

d. Healing The Mind 

Dalam tahap ini klien akan diajak untuk menemukan jalan keluar 

dari masalah dan perasaan buruk yang sedang dialaminya. 

e. Healing The Body 

Setelah menemukan jalan keluar dan memecahkan masalahnya, 

klien akan dituntun untuk mengetahui sisi-sisi positif yang ada pada 

dirinya untuk terus digali sehingga klien bisa lebih mencintai dirinya. 

f. Transformation The Spirit 

Setelah semua tahapan diatas dilewati, selanjutnya klien diminta 

untuk mengekspresikan perubahan-perubahan positif yang terjadi pada 

dirinya setelah mengikuti serangkaian tahapan terapi seni. 

g. Terminasi dan Evaluasi 

Penutup dari seluruh tahapan terapi ini adalah konselor mengajak 

klien untuk berdiskusi dan mengevaluasi bagaimana jalannya terapi seni 

dan apa penngaruh positif yang terjadi pada diri klien. 

 . Tujuan dan Kegiatan dalam Art Therapy 

Art therapy merupakan salahsatu jenis terapi yang menggunakan 

seni sebagai medianya. Seni disini bisa berupa gambar, bermain peran, olah 

suara, dan lain sebagainya. Dalam prosesnya klien akan diarahkan untuk 

membuat suatu produk seni, menggunakan, atau hanya menikmatinya. 

Tujuannya adalah untuk membantu klien memahami betul mengenai 

pribadinya, membantu untuk mengekspresikan emosi yang terpendam, 

mengurangi stres, dan memberi ketenangan dalam hidupnya karena 

kesenian dapat menjadikan sesuatu yang sulit atau menyakitkan dapat 

terlihat tanpa dinyatakan dengan kata-kata. 



   
 

 

Terapi ini juga bisa digunakan untuk proses healing. Karena dengan 

terapi ini seseorang dapat mengetahui apa yang menjadi penyebab 

stresnya,dan menemukan ketenangan dan kenyamanan ketika membuat atau 

menyaksikan sebuah produk seni. Tujuan dari terapi ini bukan hanya untuk 

menonjolkan bakat seni dari konseli, melainkan untuk media komunikasi 

yang bebas antara konselor dan konseli melalui media seni. Kegiatan dari 

art therapy meliputi beberapa kegiatan kesenian seperti menggambar, 

bermain peran, drama, bermain music, menempel, seni membentuk dengan 

plastisin, dll.
41

 

B. Trauma 

 . Pengertian Trauma 

Menurut kamus psikologi, pada dasarnya trauma merupakan rasa sakit 

atau shock yang sering terjadi pada fisik maupun mental seseorang dalam 

bentuk emosional yang kemudian menimbulkan gangguan-gangguan pada 

mental seseorang.
42

 

Menurutl Kusmawadi, traumal merupakan lukal atau perasaanl sakit 

secaral psikologis yangl disebabkan olehl sebuah peristiwa atau kejadianl buruk 

yangl menimpa lseseorang.
43

  

Menurutl American Psychiatricl Association dalaml Kusmawati Hatta, 

trauma didefinisikan dalam beberapa aspek yaitu: 

a. Rasa sakit yang dialami oleh individu yang berdampak pada psikilogis 

serta fisiknya sehingga menurunkan tingkat produktivitasnya. 
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b. Trauma disebabkan oleh peristiwa pahit yang menyerang fisik atau 

mentalnya sehingga merusak fisik maupun pikirannya. 

c. Trauma terjadi dikarenakan kekhawatiran yang disebabkan oleh trauma 

atas kejadian masalalu sehingga mengguncang emosinya. 

d. Trauma merupakan peningkatan stres yang dialami oleh anak dan 

mengganggu emosinya sehingga merubah perilaku, pemikiran, dan 

kestabilan emosinya. 

e. Trauma juga diartikan sebagai cedera pada fisik yang disebabkan oleh 

kejadian mengejutkan yang menimpa fisiknya seperti kebakaran, 

tembakan, kecelakaan, pukulan, dan lain sebagainya.
44

 

Menurut Evi Sukmaningrum dalam Dasril, trauma berasal dari 

bahasa yunaniyang memiliki arti luka. Kata trauma sendiri bermanfaat 

sebagai gambaran peristiwa atau sebuah perasaan yang dialami oleh 

individu. Peristiwa traumatik yang dialami oleh setiap individu akan 

diinterpretasikan secara berbeda-beda, sehingga setiap individu memiliki 

reaksi atau perasaan trauma yang berbeda-beda dalam menghadapi sebuah 

peristiwa yang traumatik.
45

 

 . lTipe-Tipe Traumal 

lTipe -Tipe Traumal dalam Kusmawadil Hatta terbagil menjadi 

empat, lyaitu: Trauma Situasionall yaitu traumal yang disebabkanl oleh 

sebuahl kejadian dil perjalanan hidupl seseorang. Contohnyal adalah siswal 

yang tidakl naik lkelas, bencana lalam, kecelakaan lalul lintas, lperampokan, 

dll; Traumal Perkembangan, adalahl tipe traumal yang terjadil pada tahapl 

perkembangan kehidupanl seseorang. Contohnyal adalah kelahiranl yang 

tidakl direncanakan, perpecahanl dalam lkeluarga, dll; Traumal Intrapsikis, 
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disebabkanl oleh perasaanl internal yangl ada dalaml diri seorangl individu. 

lMisal, membenci seseorangl yang seharusnyal disayangi, danl lain 

lsebagainya; Trauma lEksistensional, biasanya dilatarbelakangil oleh rasal 

kekurang berartianl seseorang dalaml kehidupan. Traumal ini bisal terjadi 

padal individu yangl merasa bahwal dirinya tidakl berarti.
46

 

Dalaml Kusmawati, traumal terbagi menjadil   tipel yaitu tipel   

(akutl) dan tipel   (lkronis). Trauma akutl adalah bentukl trauma yangl 

dirasakan akibatl sebuah tragedil yang mendadakl dan ltiba-tiba contohnyal 

adalah pemerkosaanl yang dilakukanl secara lindividu, tipe traumal kronis 

adalahl perasaan traumal yang merupakanl akibat daril pengalaman atasl 

peristiwa burukl yang terjadil berulang-lulang.
47

 

Dasril menyebutkan, dalam kajian psikologis terdapat beberapa 

jenis trauma sesuai dengan faktor penyebab atau kejadian traumatik yang 

menyebabkan adanya trauma. Beberapa diantaranya adalah trauma 

psikologis, trauma neurosis, trauma psikosis, dan trauma diseases.
48

 

a. Trauma Psikologis 

Trauma ini disebabkan oleh peristiwa traumatik yang luar biasa 

dan terjadi secara tiba-tiba atau spontan yang menimpa seseorang yang 

tidak memiliki kemampuan untuk mengontrolnya sehingga merusak 

mental individu tersebut. 

b. Trauma Neurosis 

Trauma jenis ini merupakan tipe trauma yang terjadi pada otak. 

Gangguan yang terjadi pada otak ini disebabkan oleh benturan keras 

atau pukulan keras pada bagian kepala yang menyebabkan pendarahan 
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di area otak dan menyebabkan individu yang mengalaminya sampai 

tidak sadarkan diri. 

c. Trauma Psikosis 

Trauma ini berkaitan erat dengan kondisi fisik seseorang. 

Misalnya trauma yang disebabkan oleh seseorang yang mengalami 

kecelakaan dan mengharuskannya untuk mengamputasi salah satu 

kakinya. Kondisi ini akan menyebabkan shock dan gangguan 

emosional individu yang mengalaminya. 

d. Trauma Diseases 

Gangguan mental ini, biasanya terjadi karena  pengaruh buruk 

atau kejadian buruk dari luar diri seseorang yang terjadi secara tiba-

tiba atau berulang-ulang. Kejadian ini seperti pemukulan, teror, 

pelecehan, dan lain sebagainya. 

C. Kekerasan Fisik, Psikis, dan Seksual Pada Anak 

 . Pengertian Kekerasanl Fisik, lPsikis, dan Seksuall Pada Anakl 

Menurutl Alycia danl Ridwan, kekerasanl merupakan suatul tindakan 

yangl dilakukan seorangl individu kepadal individu lainl dengan tujuanl 

untuk melukail fisik maupunl psikisnya.
49

 Harkistutil dalam Restil Arini 

mendeskripsikanl beberapa jenisl kekerasan lyaitu; Kekerasan lfisik, 

merupakan tindakanl yang bertujuanl untuk melukail seseorang bahkanl 

sampai bertujuanl pada lkematian. Kekerasan seksuall merupakan beberapal 

tindakan melecehkanl bahkan memaksal individu lainl utuk melakukanl 

hubungan seksuall dengannya. Kekerasanl psikologis, merupakanl segala 
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bentukl perlakuan yangl menyebabkan rasal takut, lkecemasan, hilangnya 

percayal diri seseorangl baik melaluil perbuatan maupunl perkataan.
50

 

 . Bentuk-Bentuk Kekerasanl Fisik, lPsikis, dan Seksuall Pada Anakl 

a. lBentuk-Bentuk Kekerasanl Fisik: lPemukulan, Penganiayaan, 

lPenyiksaan. 

b. lBentuk-Bentuk Kekerasanl Psikis sepertil berkata kasarl pada anak, 

mempertontonkanl video / fotol / Gambar takl senonoh padal Anak
51

  

c. lBentuk-bentuk Kekerasanl Seksual: lPemerkosaan, merupakan 

bentukl kekerasan seksuall dengan caral memaksakan untukl 

melakukan hubunganl seksual baikl dengan bagianl tubuh pelakul 

ataupun denganl benda; intimidasil seksual berbentukl ancaman ataul 

percobaan lpemerkosaan; Pelecehan lSeksual, merupakan tindakanl 

seksual denganl sasaran organl intim korbanl baik secaral fisik 

maupul non-lfisik; Eksploitasi lSeksual; Perdagangan Seksuall untuk 

Tujuanl Seksual; Prostitusil Paksa; Perbudakanl Seksual; Pemaksaanl 

Perkawinan; Pemaksaanl Kehamilan; Pemaksaanl Aborsi; 

Pemaksaanl Kontrasepsi danl Sterilisasi; Penyiksaanl Seksual; 

Penghukumanl tidakl manusiawil danl bersifatl lseksual; Praktikl 

Tradisil bersifat lSeksual; dan Kontroll Seksual.
52

 

Menurut wahyuni kekerasan seksual yang terjadi pada anak bisa 

mengakibatkan beberapa kerusakan pada anak, antara lain adalah kerusakan 

psikologi, pemisahan dan gangguan stress pasca trauma, serta kerusakan pada 

fisiknya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Suatu penelitian bisa dikatakan akurat jika menggunakan metode penelitian 

yang tepat. Sugiyono mengatakan dalam bukunya bahwa pada dasarnya, metode 

penelitian merupakan sebuah cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh sebuah 

data akurat dengan tujuan tertentu. Untuk memperoleh data yang akurat, penelitian 

harus dilakukan dengan cara yang rasional atau masuk akal, empiris, serta sistematis 

atau dalam kata lain sebuah penelitian harus menggunakan langkah-langkah yang 

tertata dan logis.
53

 Berkaitan dengan penjelasan tersebut, maka dapat ditarik 

perbedaan jelas antara metode dan teknik penelitian. Dalam dimensi keilmuan, 

metode bisa disebut dengan cara berpikir sedangkan teknik merupakan cara 

mewujudkan hasil dari berpikir tersebut.
54

 Dengan demikian, disimpulkan metode 

penelitian merupakan cara-cara berpikir untuk melakukan sebuah penelitian dan 

teknik penelitian adalah cara untuk mewujudkan hasil pemikiran tersebut dalam 

bentuk penelitian. Hasil dari penelitian ini harus memiliki kriteria yang valid, yaitu 

harus menunjukan hasil yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya pada obyek 

penelitian. 

Dalam meneliti Film bergenre drama korea Hope ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan jenis deskriptif 

bertujuan menggambarkan sebuah situasi, fenomena, atau kejadian-kejadian secara 

sistematis.
55

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan dan hasil 

dari Artl Therapy dalaml penyembuhan trauma anakl dampak dari kekerasan lfisik, 

psikis, dan seksuall dalam film lHope. 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan studi deskriptif. Metode penelitian kualitatif dapat mengungkapkan 

makna terdalam dan menjelaskan suatu proses secara rinci, dan mendeskripsikan 

sejarah hidup seseorang.
56

  

Penelitianl deskriptif merupakanl penelitian yangl bertujuan untukl 

menggambarkan subyekl dan obyekl penelitian sesuail dengan kenyataanl di 

llapangan.
57

 Dalam pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan dapat berupa kata-

kata maupun gambar yang dapat diperoleh dari catatan lapangan, foto, videotape, 

catatan, memo, dll. Peneliti harus menganalisis data yang diperoleh sejauh mungkin 

agar mendapatkan makna yang sebenar-benarnya.
58

 

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian.
59

 Adapun sumber data 

terbagi menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut: 

 . Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah informasi yang didapat langsung oleh peneliti. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah film Hopel Karya Leel Joon lIk. 

 . Sumber Datal Sekunder 

Sumber datal sekunder merupakanl informasi yangl diperoleh dari sumber 

selain subjek penelitian. Dalam sebuah penelitian, sumber data sekunder 

bermanfaat untuk mempermudah dalam pemecahan masalah lebih cepat yang 
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dapat diperoleh dari buku, makalah, jurnal, website di internet, maupun karya 

tulis ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
60

 

Sumber datal sekunder dalaml penelitian inil adalah Jurnall karya Fadill 

Ardiyansyah denganl judul "Analisis Unsur Intrinsik Penyebab dan Dampak 

Perilaku Kekerasan Seksual Pada Anak Dalam Film Hope", Penelitian l dari 

Saraswatil Dara Puspaningruml dengan judull “Penyutradaraan Film dokumenter 

Potret Hope”, penelitian Jordil Indra Wijayal dengan ljudul “Bentuk Interaksi 

Sosial Masyarakat Korea Selatan Dalam Film Hope: Kajian Sosiologi Sastra”, 

Penelitian Festial Nurhidayah denganl judul “Novel Sowon (sowon) Karya So Jae-

Won dan Film Hope (sowon) Karya Lee Joon Ik: Kajian Intertekstual” 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

 . Subyek penelitian  

Subyekl penelitian mencakupl semua hall yang dapatl memberikan 

informasil terhadap penelitianl ini. Subyekl dalam penelitianl ini adalahl So Wonl 

sebagai lkorban, Dong Hoonl sebagai ayahl korban, danl seorang terapisl dari 

Yayasanl Sun-Flower. 

   
Gambar  .  Terapis dari Yayasan Sun Flower 
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Gambar  .  Ayah Korban (Im Dong Hoon) 

  

   

Gambar  .  Korban Kekerasan (So Won) 

 . Obyekl Penelitian 

Obyek penelitian merupakanl variabel yangl diteliti, baikl berupa 

lperistiwa, perilaku, laktivitas, dll. Obyekl dalam penelitianl ini adalahl saat 

adeganl terapi yangl dilakukan olehl terapis denganl menggunakan permainanl 

stiker, Dongl Hoon (ayahl korban) menggunakanl kostum lboneka, dan gambarl 

gambar yangl dibuat olehl teman temanl So lWon.  

 

      

Gambar  .  Terapi Dengan Kostum 



   
 

 

 

Gambar  .  Terapi Dengan Permanan Stiker 

 

 

Gambar  .  Gambar Ynag Dibuat Oleh teman-Teman Korban 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 . Dokumentasil 

Dokumentasil adalah teknikl pengumpulan datal yang berisil rekam 

jejakl yang telahl lalu. dokumenl bisa berbentukl tulisan ataupunl gambar.
61

 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan mendownload soft copy 

film hope yang ada di internet. 

 . Observasi 

Observasi merupakan sebuah proses secara langsung maupun tidak 

langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati objek 
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menggunakan semua inderanya dengan tujuan mengumpulkan data untuk 

sebuah pekerjaan studi. 

Teknik observasil yang dilakukanl oleh penelitil adalah observasil 

terhadap filml hope lsendiri. Menonton film Hope, membaca sinopsisnya, serta 

mengumpulkanl artikel, buku, danl sumber lainl yang mendeskripsikanl tentang 

filml hope. 

E. Metode Analisis Data 

Metodel analisis datal merupakan sebuahl proses mencaril dan menyusunl data 

yangl diperoleh daril hasil dokumentasil dan observasil yang kemudianl disimpulkan 

menjadil sebuah lhipotesis.
62

 

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan mengelompokkan adegan 

dalam film Hope yang berkaitan dengan rumusan masalah kemudian dianalisis 

dengan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan sebuah analisis yang 

dilakukan guna menemukan makna yang tersembunyi dibalik sebuah objek (teks, 

iklan, berita, film, dll).
63

 Deskriptif yang dimaksud adalah guna menjelaskan secara 

detail mengenai film Hope sehingga mendapatkan hasil yang sesuai dengan teori.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Film 

 . Film Hope 

Film Hope merupakan film yang diadaptasi dari kisah nyata Mayoung 

yang mengalami kekerasan seksual dan fisik oleh seorang mafia yang sedang 

mabuk berat di korea selatan pada tahun      silam. Film ini sukses 

mengangkat kisah pilu yang teramat mendalam dan menyentuh hati karena 

korban yang bukan hanya mengalami kecacatan parah pada fisiknya, namun 

dia juga mengalami gunjangan yang teramat berat pada psikologinya. Anak 

ini diceritakan mengalami trauma yang cukup berat terhadap pria dewasa 

sampai-sampai diapun takut untuk bertemu dengan ayahnya. Sebagai seorang 

ayah, Dong Hoon tidak bisa diam melihat kondisi putri kecilnya yang sangat 

menyedihkan. Segala upaya dia lakukan untuk memulihkan kondisi psikis 

putrinya, salahsatunya dengan menggunakan kostum badut karakter yang 

disukai putrinya. Awalnya dia hanya datang untuk menghibur putrinya di 

kamar rawat, namun setelah keluar dari rumah sakit ia melanjutkan 

tindakannya dengan terus menemani so won anaknya ketika berangkat dan 

pulang sekolah dengan tetap menggunakan kostum badut. Seorang terapis dari 

yayasan sun flower juga berupaya untuk memulihkan kondisi mentalnya 

dengan mengajaknya menggambar, bermain boneka tangan, dan bermain 

dengan media stiker. Selain itu, teman teman so won juga menghiburnya 

dengan memasang gambar-gambar hasil karya mereka de pintu rumah so won 

agar ia tidak merasa sendiri dan terhibur. 

Adapun tokoh dari film Hope ini, yaitu: Sol Kyung Gu yang beperan 

sebagai Im Dong Hoon ayah dari So Won yang sangat menyayangi putrinya 

hingga rela menjadi malaikat pelindungnya dengan kostum karakter kartun 



   
 

 

favorit So Won, Uhm Ji Won sebagai Kim Mi Hee seorang ibu dari So Won 

yang merupakan wanita karir dengan membuka toko di rumahnya, Lee Re 

sebagai Im So Won yaitu korban dari kekerasan yang dilakukan oleh seorang 

mafia yang sedang mabuk berat, Kim Hae Sook sebagai Terapis Song Jung 

Kook yang melakukan terapi terhadap Im So Won, Kim Sang Ho sebagai Han 

Kwang Shik sahabat Dong Hoon, Ra Mi Ran sebagai istri dari Han Kwang 

Shik dan ibu dari Young Shuk teman So Won, Kim Do Yeob sebagai Han 

Young Suk teman dari So Won, Kwon Tae Won sebagai kepala regu detektif, 

Kim Jin Hyeok sebagai detektif seo, dan beberapa tokoh lain yang berperan 

dalam film drama korea ini. 

Film ini layak untuk disaksikan oleh orang masyarakat karena 

membahas tentang pentingnya peran orangtua dalam mendampingi segala 

kondisi anaknya, terutama membahas tentang bagaimana kondisi mental anak 

yang mengalami kekerasan fisik dan seksual, serta bagaimana penanganannya 

dengan teknik art therapy. Namun, dalam film ini terdapat beberapa adegan 

yang mungkin tidak layak untuk disaksikan oleh anak dibawah umur karena 

mungkin akan menimbulkan trauma pada anak.  

Traumal pada anakl bisa ditanganil dengan berbagail Teknik konselingl 

salahsatunya adalahl Teknik artl therapy. Teknikl ini merupakanl gabungan daril 

kesenian danl ilmu psikologil yang memunculkanl sebuah Teknikl yang menarikl 

untuk lanak-anak. Menurutl The lAmerican, proses pemulihanl trauma inil 

dilakukan denganl menggunakan sebuahl karya senil yang linovatif. Karya senil 

ini bisal diwujudkan melaluil beberapa bentukl seperti lmenggambar, menari, 

ldrama, dan llain-lain sesuail dengan kreativitasl konselor.
64

 

Artl Therapy dapatl membantu anakl agar merasal lebih lbaik. Kegiatan 

inil dapat menjadil alternative bagil anak untukl mengekspresikan perasaanyal 

tanpa merasal malu danl takut. Sertal dapat membantul konselor dalaml 
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memahami perasaanl anak, bagaimanal yang sedangl terjadi padal dirinya danl 

membantu konselorl untuk menemukanl penyelesaian masalahl anak. Tujuanl 

akhir yangl ingin dicapail dari lkonseling Teknik inil adalah merubahl kondisi 

individul menjadi lebihl baik danl kuat.
65

 

 . Sinopsis Filml Hope 

Film ini berawal dari keluarga kecil So Won bersama ayahnya Dong 

Hoon yang seorang pekerja pabrik, dan ibunya Kim Mi Hee yang memiliki 

toko kecil didepan rumahnya. Keluarga ini cukup harmonis hingga suatu pagi 

yang gerimis So Won sedang bersiap-siap untuk berangkat ke sekolah, ibunya 

mengatakan bahwa tidak bisa mengantarnya ke sekolah dan ayahnya juga 

karena ada panggilan mendadak ke pabrik pagi-pagi. Karenanya, So Won 

berangkat seorang diri menuju sekolah. Oleh ibunya dia dilarang untuk 

berangkat melewati jalan besar karena berbahaya, namun ditengah perjalanan 

So Won memilih untuk melewati jalan besar karena melihat waktu yang 

sudah siang. Sebelum sampai sekolah, di sebuah gang dia bertemu dengan 

seorang lelaki tua yang terlihat kehujanan. Lelaki itu mendekati So Won 

dengan alasan ingin berbagi payung dengannya, tiba-tiba hal buruk menimpa 

anak malang ini. Dia dibawa secara paksa oleh lelaki itu ke sebuah lokasi 

pembangunan yang berada tak jauh di ujung gang lalu melakukan kekerasan 

seksual dan fisik kepadanya. Karena tidak ingin terdeteksi oleh polisi, lelaki 

ini berniat menghilangkan jejaknya dengan selang air yang berada di toilet 

yang menyebabkan luka terkoyak dari dubur hingga perut So Won sampai 

organ usus besarnya keluar. 

Dengan sedikit kesadaran So Won mengambil ponselnya dan mencari 

pertolongan. Dalam waktu singkat pertolongan polisi dan ambulance datang 

membuat kondisi sekitar sekolah sangat ramai karena lokasi pembangunan 
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yang berada di gang sebelahnya. Salahsatu wali dari teman So Won menelfon 

Kim Mi Hee ibu dari So Won untuk memberi kabar bahwa ada seorang gadis 

yang terluka parah disana. Di waktu yang sama, Dong Hoon ayah So Won 

mendapat pemberitahuan dari inspektur Seo bahwa anaknya terluka parah dan 

berada di rumah sakit sekarang. Dong Hoon dan Kim Mi Hee sangat terpukul 

ketika mengetahui faktanya di rumah sakit anaknya tergeletak tak berdaya 

dengan luka di sekujur tubuhnya. Dokter menjelaskan bahwa ada luka serius 

dari dubur hingga usus besar So Won yang mengharuskannya operasi. 

Sebagian usus besar, usus halus serta duburnya harus diangkat dan 

menyebabkan So Won harus menggunakan kantung kolostomi. Selepas 

operasi Dong Hoon mendatangi So Won untuk melihat kondisinya, lalu So 

Won menceritakan kronologis kejadian itu dan meminta ayahnya untuk segera 

menangkap penjahat yang telah merusak hidupnya itu. 

Setelah pencarian panjang akhirnya pelaku kekerasan itu ditemukan, 

dan kondisi fisik So Won pun mulai berangsur pulih namun tidak dengan 

psikologisnya. Kejadian itu meninggalkan trauma berat kepadanya sehingga 

So Won takut untuk bertemu dengan lelaki dewasa termasuk ayahnya. Hal ini 

menghambat proses wawancara polisi sehingga mengharuskan mereka untuk 

mendatangkan seorang terapis dari yayasan Sun Flower. Perlahan terapis itu 

mewawancarai So Won dengan media boneka tangan, ia mulai mau berbicara 

namun hanya secukupnya saja. Beberapa hari berikutnya terapis itu membawa 

pekerja badut paruh waktu yang menggunakan kostum kokomang kartun 

kesukaan So Won. Tak disangka, kedatangan karakter kokomang ini perlahan 

sangat membatu pemulihan psikisnya. So Won sangat terhibur sehingga dia 

bisa tersenyum dan tertawa lagi. Karena sampai saat itu So Won tidak mau 

bertemu dengan ayahnya, maka Dong Hoon berinisiatif untuk menyewa baju 

kokomang tersebut dan memakainya setiap kali ingin menemui anaknya itu.  

Di sisi lain, So Won masih menjalani terapi atas traumanya dengan 

seorang terapis yang ditemuinya di rumah sakit. Awalnya, So Won sangat 



   
 

 

sulit untuk diajak berkomuikasi dengannya. Pada beberapa pertemuan 

berikutnya sang terapis menggunakan stiker kupu-kupu untuk melatih So 

Won mengekspresikan perasaanya. Lalu di hari-hari berikutnya So Won mulai 

menjawab pertanyaan terapis itu dengan tulisan, kemudian dia menjawab 

dengan mengucapkan sedikit kalimat. So Won mengatakan bahwa dia takut 

untuk kembali ke sekolah karena khawatir teman-temannya tidak mau 

menerimanya lagi. So Won merasa bahwa tidak ada orang yang 

mendukungnya saat itu. Dia berharap bahwa ini semua hanya mimpi dan akan 

berakhir ketika dia terbangun, namun kenyataanya ini bukanlah mimpi dan So 

Won sangat frustasi dengan itu sehingga dia ingin mati saja. 

Sampai saatnya So Won diijinkan untuk kembali ke rumah oleh 

dokter, ia masih tidak mau melihat wajah ayahnya sehingga Dong Hoon 

memasang tirai untuk menutupinya di mobil. Sesampainya di rumah, So Won 

tidak menyangka bahwa teman-teman sekolahnya telah menyiapkan beberapa 

gambar yang indah lalu menempelkannya pada pintu depan rumah So Won. 

Pada gambar tersebut mereka juga menuliskan kalimat selamat atas 

kembalinya So Won dan dukungan kepadanya bahwa mereka menunggunya 

di sekolah dan berjanji akan selalu melindungi So Won. Hal serupa terjadi 

juga dengan teman-teman dari Kim Mi Hee, perkumpulan ibu-ibu itu 

mennggalang bantuan berupa barang-barang, masakan, dan lain sebagainya 

yang berguna untuk kehidupannya selanjutnya karena selepas kejadian itu 

Kim Mi Hee tidak pernah membuka tokonya lagi. Di pabrik, para teman Dong 

Hoon juga menggalang dana untuk membantunya melunasi biaya rumah sakit 

yang cukup besar. Hal ini membuat psikis Kim Mi Hee dan Dong Hoon 

sangat membaik karena mereka berdua merasa banyak pihak yang mendukung 

dalam pemulihan anaknya. So Won juga merasa senang karena dia mengerti 

bahwa teman-temannya di sekolah sangat peduli kepadanya. 

Hari berlalu, kondisi So Won membaik dan mampu untuk berangkat 

ke sekolah namun dia masih trauma dan belum mau untuk bertemu dengan 



   
 

 

ayahnya. karena hal ini, So Won tidak mau diantar oleh ayahnya ke sekolah 

dan dia memilih untuk berangkat sendiri. Diam-diam So  Han Young Shuk 

teman lelakinya mengikuti So-won setiap berangkat dan pulang sekolah 

dengan maksud dia ingin selalu melindungi So Won. Setelah So Won 

mengetahui hal ini, pada hari sekolah berikutnya mereka selalku berangkat 

bersama. Disisi lain Dong Hoon selalu merasa khawatir terhadap So Won 

sehingga dia memutuskan untuk memakai kostum karakter kokomang lagi 

dan selalu mengawasi So Won ketika berangkat, pulang, dan saat di sekolah. 

Hal ini juga memicu rasa penasaran So Won yang pada akhirnya dia 

memergoki kokomang ini dan mengajaknya untuk pulang bersama. Setelah 

sampai rumah, Kim Mi Hee membuka kostum kokomang ini dan akhirnya 

mereka mengetahui bahwa selama ini yang menjadi „malaikat penyelamat‟ So 

Won adalah ayahnya sendiri. semenjak saat itu, trauma So Won perlahan 

sembuh dan ia sudah tidak takut lagi dengan ayahnya. 

Beberapa hari setelahnya, So Won mendapat panggilan untuk 

memberikan kesaksian di pengadilan lalu mereka pun datang. Dan tak 

disangka, pengadilan hanya menjatuhi hukuman    tahun penjara kepada 

pelaku kekerasan itu karena dia beralasan bahwa saat kejadian itu dia sedang 

mabuk berat dan tidak ingat atas segala tindakannya itu. Dong Hoon sangat 

terpukul dengan keputusan pengadilan dan berniat untuk membunuh penjahat 

itu namun hal ini dapat dicegah oleh So Won dan akhirnya mereka bisa 

menerima keputusan itu dan perlahan kehidupan mereka kembali harmonis 

dan bahagia. 



   
 

 

 . Kekerasan Fisik yang Dialami Anak Pada film Hope Karya Lee Jon-Ik 

 

Gambar  .  Keterangan Dari Pihak Rumah Sakit 

 

 

 

Gambar  .  Pernyataan Kondisi Korban 

 



   
 

 

 

Gambar  .  Keterangan Dari Pihak     

Kekerasan fisik merupakanl suatu tindakanl yang dilakukanl oleh 

individu kepadal individu lainl yang dilakukan dengan tujuanl untuk menyakiti 

individu tersebut. Dalam kaitannya dengan kekerasan fisik pada anak adalah 

tindakan menyakiti yang dilakukan oleh seseorang dewasa maupun anak-anak 

yang dilakukan kepada anak-anak. 

Kekerasan fisik yang terjadi dalam film Hope Karya Lee Jon-ik adalah 

pada saat seorang residivis itu menyeret So-Won menuju ke gedung kosong 

yang belum selesai dalam pembangunannya. Selanjutnya dia melakukan 

pemukulan pada muka So-Won dengan tujuan untuk membuatnya lemah dan 

tidak sadarkan diri. Selain itu, sang residivis itu juga pelakukan percobaan 

untuk menghilangkan jejak dengan cara menyiram tubuh So-won yang penuh 

luka tersebut dengan air dari toilet dan memasukkan selang toilet tersebut 

kedalam kemaluan So-won sampai meninggalkan luka yang sangat parah 

yaitu luka sobek dari kemaluan sampai dubur dan kerusakan di bagian usus. 

Pada film Hope, adegan ini tidak ditayangkan / disensor. Namun 

penonton bisa mengetahui kejadian ini dari pernyataan yang So-Won berikan 

kepada ayahnya, serta dilengkapi dengan hasil pemeriksaan dokter dan bukti 

dari pihak    .  



   
 

 

 . Kekerasan Psikologis yang Dialami Anak Pada film Hope Karya Lee Jon-Ik. 

 

Gambar  .  Pembicaraan Pengunjung Rumah Sakit Tentang Kejadian So-Won 

 

 

Gambar  .  Pernyataan dari Terapis Yayasan Sun Flower 

 

 

Gambar  .  So-Won (Korban) Sedang Menunjukan Pelaku  

Dari Kekerasan yang Menimpanya 



   
 

 

 

 

Gambar  .  Sekumpulan Wartawan Yang Mengejar So-Won di Rumah Sakit 

Tindak kejahatan atau Kekerasan psikologis merupakan segala bentuk 

perbuatan maupun perkataan yang dilakukan oleh individu kepada individu 

lain yang berakibat pada rasa sakit, bahkan menjadi sebuah penyakit mental 

yang sulit untuk dipulihkan. 

Dalam film Hope, kekerasan psikologis yang terjadi kepada So-Won 

adalah ketika pasca operasinya, para wartawan berbondong-bondong 

mendatangi rumah sakit bahkan memaksa untuk masuk ke ruangan dan 

menemui So-won hanya untuk meliput kondisi terkininya. Hal itu sangat 

mempengaruhi kondisi mentalnya yang pada dasarnya ia sudah mengalami 

trauma berat akibat pelecehan itu, ditambah dia harus merasa malu akibat 

pemberitaan tentangnya yang ada dimana-mana. Pemberitaan tersebut juga 

membuat So-Won takut dan merasa bahwa orang-orang diluar sana banyak 

yang menyalahkan tindakannya kala itu untuk berbagi payung dengan 

residivis mengerikan itu.  

 . Kekerasan Seksual yang Dialami Anak Pada film Hope Karya Lee Jon-Ik 

Kekerasan seksual merupakan tindakanl yang dilakukanl oleh individu 

kepadal individu lainl dengan tujuanl untuk menggoda, lmelecehkan, bahkan 

memaksal individu lainl untuk melakukan hubunganl seksual ldengannya. 

Terkait halnya dengan kekerasan seksual pada anak, merupakan l suatu 



   
 

 

tindakan yang dilakukan oleh orang dewasa maupun anak-anak dengan 

maksud untuk menggoda, melecehkan, bahkan memaksa anak untuk 

berhubungan seksual dengannya. Kekerasan seksual ini bisa dilakukan dalam 

bentuk verbalmaupun non verbalatau dengan kontak fisik. 

Kekerasan seksual yang dilakukan dalam film Hope Karya lee jon-Ik 

ini dilakukan oleh residivis anak kepada So-Won. Tindak kejahatannya 

dilakukan pada sebuah gedung yang belum selesai dalam pembangunannya. 

Beberapa tindakannya antara lain adalah dengan memaksa So-Won untuk 

melakukan hubungan seksual dengannya. 

 . Traumal Anak padal Film Hopel Karya Leel Jon-Ikl 

Trauma anak dalam film ini yaitu perasaan trauma yang dialami oleh 

So-Won semenjak kejadian buruk itu menimpanya. Hal ini sangat terlihat dari 

kelakuannya setelah sadar dari operasi dan dimintai keterangan mengenai 

siapa pelaku dalam kasus itu. So-Won tidak mau menjawab dengan perkataan, 

hanya dengan gerakan kepala. Tidak sampai disitu, ia sanpai merasa ketakutan 

ketika dihadapkan dengan lelaki dewasa termasuk ayahnya sendiri. ia hanya 

mau diajak berbicara oleh ibunya dan terapisnya saja.  

Selain itu, wartawan yang pernah bergerombol berusaha 

mendatanginya juga membuatnya trauma dan takut bertemu dengan orang 

baru.  Selain itu, kejadian buruk tersebut membuat So-Won takut untuk 

kembali beraktivitas di luar rumah bahkan untuk kesekolah, dia pun merasa 

takut kembali ke sekolah karena dia mengira bahwa teman-temannya akan 

membenci dan menjauhinya. 

B. Analisis Deskripsi 

Berdasarkan pemaparan pada bab II tentang Art Therapy, maka peneliti 

akan mendeskripsikan mengenai art therapy dan beberapa pendapat para ahli serta 

beberapa tahapan didalamnya yang sesuai dengan art therapy pada film Hope 

Karya Lee Jon-Ik pada tahun      yang diangkat dari kisah nyata Mayoung pada 



   
 

 

tahun      di Korea Selatan. Art Therapy atau terapi seni merupakan salah satu 

teknik dari terapi konseling yang menggunakan seni sebagai medianya. Seni yang 

digunakan dalam teknik ini bisa berupa seni peran, seni rupa, seni musik, dan lain 

sebagainya. Terapi ini bertujuan untuk melatih kreativitas klien dan membantu 

mengetahui kepribadian klien, maupun masalah yang sedang dihadapi olehnya. 

Dengan terapi ini konselor bisa mendapatkan informasi dari klien yang 

mengalami masalah yang cukup traumatis sehingga sulit untuknya bisa bercerita. 

Lambat laun klien akan merasa nyaman, terhibur, dan perlahan akan mampu 

menceritakan masalahnya. 

Terapi seni merupakan salah satu teknik terapi dalam konseling yang 

menggunakan seni sebagai media utamanya untuk menghasilkan produk yang 

mencerminkan kondisi, perkembangan, kepribadian, minat, atau masalah yang 

sedang dialami oleh seorang individu
66

.  

Untuk bisa memahami pesan yang tersirat dari sebuah terapi seni, 

membutuhkan perhatian, pemahaman, dan penerimaan dalam prosesnya. 

Seseorang bisa menggunakan terapi seni sebagai media untuk meluapkan ekspresi 

dan perasaannya ketika bisa memperhatikan, memahami, dan menerima seni 

sebagai terapinya.
67

 

Art Therapy mampu mendorong seseorang untuk meluapkan perasaannya 

melalui penekanan terhadap seni seperti lukisan, bermain peran, dan lain 

sebagainya. Terapi ini menggabungkan psikologi dengan seni yang bisa 

mengungkap suatu masalah yang dihadapi oleh klien dengan proses kreatif yang 

menyenangkan menggunakan berbagai bahan yang beragam. Terapi seni bisa 

menambah kreativitas serta menstabilkan emosi klien bahkan bisa membantu 

penyembuhan penyakit mental dan pembentukan karakter seorang individu.  

                                                           
66 Psikologi, “Intervensi „Art Therapy‟ : Satu Pendekatan Kaunseling Dr. Mohd Hanip Hj 

Hassan   , Mohamad Syahrul Syazwan Bin Mohd Hanip    , .” 
67 Hidayah, “The Effect of Art Therapy on Children‟s Self-Concept.” 



   
 

 

Untuk menjelaskan lebih merinci mengenai teknik Art Therapy dalam 

Film Hope karya Lee Jon-Ik maka peneliti menambahkan gambar atau 

dokumentasi yang akan disebutkan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

mempermudah peyampaian pesannya. 

 . Tahapan Artl Therapy Dalaml Penyembuhan Traumal Anak Padal Film Hopel 

Karya Leel Joon Ikl  

a. Menurut Teori Yang Disampaikan Oleh Alvina Wong dan Woro 

Kurnianingrum 

 ) Warm-Up (Pemanasan) 

 

 

Gambar  .  Teknik Pemanasan 

Pada tahap pemanasan, terapis atau konselor melakukan 

pengenalan dan membangun hubungan yang nyaman dengan klien. 

Konselor melakukan pendekatan dengan anak dengan tujuan agar 

anak merasa nyaman sehingga mampu untuk berkomunikasi dengan 

baik. 

Bagian terpentingnya adalah konselor membangun 

kenyamanan dan rasa percaya klien atas kerahasiaan seluruh data 

selama terapi berlangsung. Konselor juga menjelaskan beberapa 

teknis yang perlu dilalui dalam terapi tersebut. Pemanasan biasanya 

dilakukan dengan perkenalan, berimajinasi, menggambar abstrak, 

dan lain sebagainya. 

Pada tahap ini dalam film drama korea Hope sang terapis 

berusaha mendekatkan dirinya dengan anak dengan menggunakan 



   
 

 

media boneka tangan kokomong karakter kartun kesukaannya. Di 

tahap ini so-won masih tidak bisa untuk berkomunikasi secara 

langsung, dia hanya menggunakan gerakan kepala untuk menjawab 

pertanyaan dari terapis. 

 ) Emotional Express And Issue (Pengungkapan Emosi dan  Masalah) 

Klien akan diminta untuk mengungkapkan semua perasaan 

yang ada dalam dirinya seperti perasaan marah, sedih, bahagia, 

kecewa, dll. Pengungkapan ini juga dapat dilakukan dengan 

menggambar, mewarnai, menyusun karya seni, dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 



   
 

 

 

Gambar  .  Tahap Pengungkapan Emosi dan Masalah 

Pada tahap ini, klien diminta untuk mengungkapkan 

ekspresi emosinya. Pengungkapan bisa dilakukan dengan berbagai 

media seperti gambar, menyanyi, dan lain sebagainya. Dalam Film 

Hope So-won perlahan mampu mengekspresikan emosinya dengan 

media menempelkan stiker yang diberikan oleh terapis. Teknisnya, 

terapis akan melemparkan beberapa pertanyaan dan so-won akan 

menjawab ketika dia menempelkan satu stiker pada buku yang 

disediakan. Awalnya so won hanya menjawab dengan gerakan 

kepala dan tulisan singkat saja, namun sesuai perjanjian ketika 

halaman hitam dalam buku tersebut sudah penuh dengan stiker, ia 

harus mau untuk menjawab dengan kata-kata yang terucap. 

Dilain adegan, ayah so-won juga melakukan terapi seni 

secara tidak langsung dengan menggunakan teknik bermain peran 

dengan kostum badut kokomong. Dalam pertemuan tersebut, so-

won pun mau untuk berkomunikasi dan mengungkapkan 

ekspresinya melalui gambar dan tulisan. 



   
 

 

 

Gambar  .   Tahap Pengungkapan Emosi dan Masalah 

Dalam adegan diatas bisa dimaknai so-won sedang 

mengungkapkan ketakutannya. Ketakutakn tersebut dilandasi atas 

kekurangan yang ada pada dirinya serta akan lahirnya bayi baru 

yaitu adiknya. 

 ) Restitution (Pemulihan) 

Pada restitusi, konselor mengajak klien untuk menyadari 

segala permasalahan yang ada pada dirinya, dan menerima kondisi 

tersebut. Kemudian mengajak klien untuk menemukan jalan keluar 

atau penyembuhan dari masalah tersebut. 

 

   

Gambar  .   Tahap Pemulihan 

Pada gambar diatas terdapat adegan dimana para pekerja 

paruh waktu yang dibayar oleh orangtua so-won melalui terapis dari 

yayasan sun flower disewa untuk menghibur so-won melalui ternik 



   
 

 

bermain peran. Mereka bermain peran menggunakan kostum badut 

karakter kokomong kesukaan so-won, dengan masing-masing 

karakter perlahan mereka memasuki kamar so-won dan melakukan 

pertunjukan peran serta menari bersama. 

Melihat beberapa badut kokomong datang, so-won langsung 

bangun dari tidurnya dan duduk antusias menyaksikan pertunjukan 

tersebut. Dalam waktu sekejap, so-won menunjukan perubahan 

pada emosionalnya. Dari gesture tubuhnya dia memperlihatkan 

keceriaan dengan tangannya yang ikut menari dan bertepuk tangan 

serta senyum yang terlihat di wajahnya. 

  

Gambar  .   Perubahan Emosi Pada So-Won 

Pada adegan ini, Dong Hoon ayah dari so-won mulai 

menyewa kostum badut kokomong. Ia melihat perubahan emosional 

yang terjadi pada anaknya ketika didatangi oleh beberapa pekerja 

paruh waktu sebelumnya, sehingga menyewa kostum tersebut 

dengan tujuan untuk melanjutkan terapinya namun dengan biaya 

yang lebih ekonomis. Ia mendatangi so-won setiap malamnya, 

walau hanya untuk berkomunikasi sebentar. Beberapa hari setelah 

itu so-won semakin menunjukan perubahan positif pada 

emosionalnya, ditunjukkan dengan gesturenya yang meminta untuk 

memeluk kokomong tersebut. 



   
 

 

 

Gambar  .   Gambar Yang Dibuat Oleh Teman-Teman So-Won 

Diatas terlihat beberapa gambar hasil karya dari teman-

teman so-won. Secara tidak langsung, mereka turut berpartisipasi 

dalam terapi penyembuhan mental so-won karena setelah melihat 

beberapa gambar yang ditempel oleh teman-temannya so-won 

merasa dirinya lebih baik lagi dan mulai berani serta percaya diri 

untuk kembali ke sekolah mengikuti kegiatan seperti sebelumnya. 

Pada tahap pemulihan ini, kondisi psikologis so-won 

berangsur membaik karena bantuan dari badut karakter kartun 

kesukaannya yaitu kokomong. Melihat hal ini, ayah dari so-won 

memiliki inisiatif untuk menyewa kostum kokomong dan 

menggunakannya setiap ia ingin bertemu dengan so-won. Beberapa 

hari setelah rutin didatanginya dengan kostum, so-won perlahan 

kembali ceria dan mau untuk berekspresi lebih. 

Di lain sisi, teman-teman so-won juga berpartisipasi dalam 

penyembuhannya yaitu dengan memasang beberapa gambar 

hasilkarya mereka pada pintu dengan rumah so-won sehingga 

membuat so-won kembali percaya diri untuk berangkat ke sekolah 

karena menyadari bahwa teman-temannya sangat menyayanginya. 

 ) Termination 

Dalam tahapan ini merupakan penutup dari sesi terapi. 

Dilakukan dengan evaluasi dan diskusi ringan yang dilakukan 



   
 

 

antara konselor dan klien. Seharusnya dalam tahap ini klien akan 

menceritakan kembali kondisinya dengan nyaman dan menemukan 

perubahan emosi yang ada pada dirinya. 

 

 

Gambar  .   Tahap Terminasi 

Pada tahap terakhir, kondisi so-won semakin membaik 

ditandai dengan dia mampu untuk berkomunikasi dan menceritakan 

kembali tentang kejadian buruknya kepada terapis dari yayasan sun 

flower. Kondisi ini menunjukan bahwa so-won sudah menemukan 

keberanian dan kepercayaan dirinya kembali walaupun belum 

sepenuhnya. Keberanian ini menunjukkan perubahan positif yang 

terjadi pada emosionalnya, yang berarti bahwa terapi seni yang 

dilakukan memberikan hasil yang positif.  

b. Tahapan Art Therapy meurut Barbara Ganim dalam Mario, Dkk: 

 ) Expressing Your Emmotions 

Klien akan diminta untuk mengungkapkan semua perasaan 

yang ada dalam dirinya seperti perasaan marah, sedih, bahagia, 

kecewa, dll. Pengungkapan ini juga dapat dilakukan dengan 

menggambar, mewarnai, menyusun karya seni, dan lain sebagainya. 

 



   
 

 

 

Gambar  .   Mengekspresikan Emosi Menggunakan Media Stiker 

 

 

Gambar  .   Tahap Mengekspresikan Emosi 

Pada tahap ini, klien diminta untuk mengungkapkan ekspresi 

emosinya. Pengungkapan bisa dilakukan dengan berbagai media 

seperti gambar, menyanyi, dan lain sebagainya. Dalam Film Hope 

So-won perlahan mampu mengekspresikan emosinya dengan media 

menempelkan stiker yang diberikan oleh terapis. Teknisnya, terapis 

akan melemparkan beberapa pertanyaan dan so-won akan menjawab 

ketika dia menempelkan satu stiker pada buku yang disediakan. 

Awalnya so won hanya menjawab dengan gerakan kepala dan 

tulisan singkat saja, namun sesuai perjanjian ketika halaman hitam 

dalam buku tersebut sudah penuh dengan stiker, ia harus mau untuk 

menjawab dengan kata-kata yang terucap. 



   
 

 

 

Gambar  .   Mengekspesikan Emosi dengan Bantuan Badut Karakter Kartun 

Dilain adegan, ayah so-won juga melakukan terapi seni 

secara tidak langsung dengan menggunakan teknik bermain peran 

dengan kostum badut kokomong. Dalam pertemuan tersebut, so-won 

pun mau untuk berkomunikasi dan mengungkapkan ekspresinya 

melalui gambar dan tulisan. 

 

Gambar  .   Mengekspresikan Emosi Melalui Tulisan 

Dalam adegan diatas bisa dimaknai so-won sedang 

mengungkapkan ketakutannya. Ketakutakn tersebut dilandasi atas 

kekurangan yang ada pada dirinya serta akan lahirnya bayi baru 

yaitu adiknya. 

 ) Healing The Mind 

Konselor akan mengarahkan dan mengajak klien untuk 

menemukan jalan keluar atas masalah yang sedang dialaminya. 

 ) Transformations Of Spirit 



   
 

 

Tahapan ini menjadi penutup dari sesi-sesi sebelumnya. 

Konselor akan mengajak klien untuk mengevaluasi proses terapi 

yang telah dilakukan sebelumnya dan mengekspresikan perubahan-

perubahan positif yang terjadi setelah melakukan terapi. 

c. Tahapan Art Therapy Menurut Vera Maulida, dkk.  

 ) Screening 

Pada sesi ini, konselor melakukan wawancara kepada klien 

dengan beberapa kategori pertanyaan.  

 ) Informed Consent 

 

Gambar  .   Tahap Informed Consent 

Di tahap ini, konselor akan menjelaskan tentang terapi seni dan 

bagaimana teknis pelaksanaanya serta manfaat dari terapi ini. Dalam 

tahap ini, juga bisa diisi dengan melakukan beberapa pre-test yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi klien. 

Pada tahap ini, terapis memberi arahan kepada klien tentang 

bagaimana jalannya terapi tersebut. Pada umumnya terapis akan 

menjelaskan apa tugas klien kedepannya agar klien dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan baik serta bisa memberikan informasi 

secara benar. Pada tahap ini juga terapis akan menjelaskan material 

apa saja yang akan digunakan. 

Pada film Hope, terapis menjelaskan kepada so-won tentang 

bagaimana sesi terapi akan dilakukan. So-Won terlihat mulai 

memperhatikan dan nyaman dengan kegatan terapi ini. 



   
 

 

 

Gambar  .   Terapis Mengajak So-Won Untuk Berimajinasi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat sang terapis sedang mengajak 

so-won untuk berimajinasi. Didepannya terdapat buku dengan 

halaman hitam dan beberapa stiker kupu-kupu. Terapis mulai 

menempel satu stiker dan mengatakan bahwa halaman buku tersebut 

merupakan langit hitam, dan ketika langit hitam telah dipenuhi oleh 

kupu-kupu so-won akan berani untuk berbicara. Dengan sedikit 

keyakinan so-won mulai menempel stiker yang sama dengan artian dia 

setuju dengan perjanjian yang dibuat oleh terapis tersebut. 

 ) Expressing Your Emotions 

Konselor akan meminta klien untuk mencurahkan segala 

perasaan dan masalah yang sedang dirasakannya secara bebas dalam 

media seni gambar. 

 



   
 

 

 

 

 

 

Pada tahap ini, klien diminta untuk mengungkapkan 

ekspresi emosinya. Pengungkapan bisa dilakukan dengan berbagai 

media seperti gambar, menyanyi, dan lain sebagainya. Dalam Film 

Hope So-won perlahan mampu mengekspresikan emosinya dengan 

media menempelkan stiker yang diberikan oleh terapis. Teknisnya, 

terapis akan melemparkan beberapa pertanyaan dan so-won akan 

menjawab ketika dia menempelkan satu stiker pada buku yang 

disediakan. Awalnya so won hanya menjawab dengan gerakan 

kepala dan tulisan singkat saja, namun sesuai perjanjian ketika 

halaman hitam dalam buku tersebut sudah penuh dengan stiker, ia 

harus mau untuk menjawab dengan kata-kata yang terucap. 



   
 

 

 

Dilain adegan, ayah so-won juga melakukan terapi seni 

secara tidak langsung dengan menggunakan teknik bermain peran 

dengan kostum badut kokomong. Dalam pertemuan tersebut, so-

won pun mau untuk berkomunikasi dan mengungkapkan 

ekspresinya melalui gambar dan tulisan. 

 

Dalam adegan diatas bisa dimaknai so-won sedang 

mengungkapkan ketakutannya. Ketakutakn tersebut dilandasi atas 

kekurangan yang ada pada dirinya serta akan lahirnya bayi baru 

yaitu adiknya. 

 ) Healing The Mind 

Dalam tahap ini klien akan diajak untuk menemukan jalan keluar 

dari masalah dan perasaan buruk yang sedang dialaminya. 



   
 

 

   

Gambar  .   Tahap Healing The Mind Dengan Media Bermain Peran 

Pada gambar diatas terdapat adegan dimana para pekerja 

paruh waktu yang dibayar oleh orangtua so-won melalui terapis dari 

yayasan sun flower disewa untuk menghibur so-won melalui ternik 

bermain peran. Mereka bermain peran menggunakan kostum badut 

karakter kokomong kesukaan so-won, dengan masing-masing 

karakter perlahan mereka memasuki kamar so-won dan melakukan 

pertunjukan peran serta menari bersama. 

Melihat beberapa badut kokomong datang, so-won langsung 

bangun dari tidurnya dan duduk antusias menyaksikan pertunjukan 

tersebut. Dalam waktu sekejap, so-won menunjukan perubahan 

pada emosionalnya. Dari gesture tubuhnya dia memperlihatkan 

keceriaan dengan tangannya yang ikut menari dan bertepuk tangan 

serta senyum yang terlihat di wajahnya. 

  



   
 

 

Pada adegan ini, Dong Hoon ayah dari so-won mulai 

menyewa kostum badut kokomong. Ia melihat perubahan emosional 

yang terjadi pada anaknya ketika didatangi oleh beberapa pekerja 

paruh waktu sebelumnya, sehingga menyewa kostum tersebut 

dengan tujuan untuk melanjutkan terapinya namun dengan biaya 

yang lebih ekonomis. Ia mendatangi so-won setiap malamnya, 

walau hanya untuk berkomunikasi sebentar. Beberapa hari setelah 

itu so-won semakin menunjukan perubahan positif pada 

emosionalnya, ditunjukkan dengan gesturenya yang meminta untuk 

memeluk kokomong tersebut. 

 

Diatas terlihat beberapa gambar hasil karya dari teman-

teman so-won. Secara tidak langsung, mereka turut berpartisipasi 

dalam terapi penyembuhan mental so-won karena setelah melihat 

beberapa gambar yang ditempel oleh teman-temannya so-won 

merasa dirinya lebih baik lagi dan mulai berani serta percaya diri 

untuk kembali ke sekolah mengikuti kegiatan seperti sebelumnya. 

Pada tahap pemulihan ini, kondisi psikologis so-won 

berangsur membaik karena bantuan dari badut karakter kartun 

kesukaannya yaitu kokomong. Melihat hal ini, ayah dari so-won 

memiliki inisiatif untuk menyewa kostum kokomong dan 

menggunakannya setiap ia ingin bertemu dengan so-won. Beberapa 

hari setelah rutin didatanginya dengan kostum, so-won perlahan 

kembali ceria dan mau untuk berekspresi lebih. 



   
 

 

Di lain sisi, teman-teman so-won juga berpartisipasi dalam 

penyembuhannya yaitu dengan memasang beberapa gambar 

hasilkarya mereka pada pintu dengan rumah so-won sehingga 

membuat so-won kembali percaya diri untuk berangkat ke sekolah 

karena menyadari bahwa teman-temannya sangat menyayanginya. 

 ) Transformation The Spirit 

Setelah semua tahapan diatas dilewati, selanjutnya klien diminta 

untuk mengekspresikan perubahan-perubahan positif yang terjadi pada 

dirinya setelah mengikuti serangkaian tahapan terapi seni. 

 ) Terminasi dan Evaluasi 

Penutup dari seluruh tahapan terapi ini adalah konselor mengajak 

klien untuk berdiskusi dan mengevaluasi bagaimana jalannya terapi seni 

dan apa penngaruh positif yang terjadi pada diri klien. 

 

Gambar  .   Tahap Evaluasi 

Pada tahap terakhir, kondisi so-won semakin membaik ditandai 

dengan dia mampu untuk berkomunikasi dan menceritakan kembali 

tentang kejadian buruknya kepada terapis dari yayasan sun flower. 

Kondisi ini menunjukan bahwa so-won sudah menemukan keberanian 

dan kepercayaan dirinya kembali walaupun belum sepenuhnya. 

Keberanian ini menunjukkan perubahan positif yang terjadi pada 

emosionalnya, yang berarti bahwa terapi seni yang dilakukan 

memberikan hasil yang positif. 



   
 

 

 ) Hasil Dari Artl Therapy Dalaml Penyembuhan Traumal Anak Padal Film lHope 

Karya Leel Joon Ikl 

Berikut adalah gambaran hasil dari Artl Therapy dalaml penyembuhan 

trauma anakl korban kekerasanl fisik, lpsikologis, dan seksuall pada filml Hope  

 

Gambar  .   Gambaran Hasil dari Terapi Seni 

Pada bagian ini terlihat salah satu tanda perubahan emosional pada diri 

so-won, yaitu dia mulai berani untuk berada dekat dengan ayahnya bahkan 

sampai melakukan kontak fisik. Hal ini terjadi karena so-won diam-diam 

menyelidiki sebenarnya siapa tokoh dibalik badut kokomong yang selama ini 

menghibur dan melindunginya ketika berangkat dan berada di sekolah. Dari 

situ ia menyadari bahwa ayahnya sebenarnya sangat peduli dan ingin 

menjaganya. Karenanya, rasa takutnya pada Dong Hoon berubah menjadi rasa 

nyaman dan perasaan aman karena sadar bahwa keberadaan ayahnya disisinya 

bertujuan untuk melindunginya. 

 

 



   
 

 

 

Gambar  .   So-Won Kembali ke Rutinitas Sebagai Pelajar 

Pada gambar tersebut diatas dapat terlihat pula bahwa terapi yang 

diberikan kepada so-won oleh ayahnya, terapis dari yayasan sun flower, serta 

teman-temannya membuahkan hasil yang cukup efektif dalam penyembuhan 

traumanya. 

So-won pun kembali merasa aman ketika berangkat dan pulang dari 

sekolah karena teman temannya khususnya Young Shuk teman dekatnya 

selalu berada disampingnya untuk menjaganya agar tetap merasa tenang. 

Dilain sisi sang terapis tetap melakukan monitoring untuk menyempurnakan 

pemulihannya dengan beberapa kali pertemuan. 

C. Analisis Data 

Art Therapy atau terapi seni merupakan salah satu teknik dari terapi 

konseling yang menggunakan seni sebagai medianya. Seni yang digunakan 

dalam teknik ini bisa berupa seni peran, seni rupa, seni musik, dan lain 

sebagainya. Terapi ini bertujuan untuk melatih kreativitas klien dan membantu 

mengetahui kepribadian klien, maupun masalah yang sedang dihadapi olehnya. 

Dengan terapi ini konselor bisa mendapatkan informasi dari klien yang 

mengalami masalah yang cukup traumatis sehingga sulit untuknya bisa bercerita. 

Lambat laun klien akan merasa nyaman, terhibur, dan perlahan akan mampu 

menceritakan masalahnya. 



   
 

 

Pada bagian ini peneliti akan menganalisis tahapan dalam film hope 

karya Lee Jon-Ik, Art Therapy yang digunakan sebagai terapi untuk 

penyembuhan gangguan trauma lalu dicocokan dengan teori para ahli yang 

dijelaskan pada bab II, antara lain adalah sebagai berikut: 

 . Analisis Tahapan Artl Therapy Dalaml Penyembuhan Traumal Anak Padal 

Film Hopel Karya Leel Joon Ikl 

Berdasarkan teori yang ada pada bab II mengenai tahapan dalam Art 

Therapy Alvina dan Woro menyebutkan ada   tahapan yaitu warm-up, 

recalling event, emotional express and issue, restitution, dan termination. 

Sedangkan Vera Maulida, dkk menyebutkan tahapan dari terapi seni terdiri 

dalam   tahapan yaitu proses screening, informed consent, expressing your 

emotions, healing the mind, healing the body, transformation of the spirit, 

serta terminasi dan evaluasi. Kemudian dalam film Hope sendiri, terapi yang 

dilakukan memenuhi beberapa tahapan yaitu pemanasan (warm up), 

Informed Consent, Emmotional express and issues, restitution, dan 

termination. Yang mana tahapan-tahapan tersebut sesuai dengan beberapa 

tahapan menurut ketiga ahli yang disebutkan pada bab II.. Art Therapy dalam 

film tersebut juga dilakukan tidak hanya oleh satu tokoh terapis saja, 

melainkan ada peran Im Dong Hoon sebagai ayahnya dan teman-teman dari 

so-won. Berikut adalah uraian dari tahapan art therapy: 

Alvina Wong dan Woro Kurnianingrum menyebutkan terapi seni 

dilakukan dalam beberapa intervensi sesuai dengan keperluan. Dalam satu 

intervensinya terdapat   sesi diantaranya adalah warm-up, recalling event, 

emotional express and issue, restitution, dan termination.
68

  

a. Pemanasan (Warm Up) 

                                                           
68 Alvina and woro Kurnianingrum, “Penerapan Art Terapy Untuk Meningkatkan Self Esteem 

Anak Usia Middle Childhood,” Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, dan Seni   (    ), hal    . 



   
 

 

Dalam tahap ini, konselor dan klien perlu menciptakan 

komunikasi yang nyaman sehingga mempermudah dalam proses terapi di 

tahapan berikutnya. Bagian terpentingnya adalah konselor membangun 

kenyamanan dan rasa percaya klien atas kerahasiaan seluruh data selama 

terapi berlangsung. Konselor juga menjelaskan beberapa teknis yang 

perlu dilalui dalam terapi tersebut. Pemanasan biasanya dilakukan dengan 

perkenalan, berimajinasi, menggambar abstrak, dan lain sebagainya. 

b. Penggambaran Peristiwa Kembali (Recalling Event) 

Pada tahap kedua, klien diminta untuk menggambarkan peristiwa 

yang telah dilalui sebelumnya. Peristiwa ini terdiri dari peristiwa 

menyenangkan (positif) dan peristiwa buruk (negatif) yang meninggalkan 

trauma pada dirinya. Penggambaran peristiwa dapat melalui beberapa 

media seperti menggambar, bermain peran, menyanyi, dan lain 

sebagainya.  

c. Mengekspresikan Perasaan dan Masalah yang Dialami (Emotional 

Express And Issues) 

Klien akan diminta untuk mengungkapkan semua perasaan yang 

ada dalam dirinya seperti perasaan marah, sedih, bahagia, kecewa, dll. 

Pengungkapan ini juga dapat dilakukan dengan menggambar, mewarnai, 

menyusun karya seni, dan lain sebagainya. 

d. Restitution 

Pada restitusi, konselor mengajak klien untuk menyadari segala 

permasalahan yang ada pada dirinya, dan menerima kondisi tersebut. 

Kemudian mengajak klien untuk menemukan jalan keluar atau 

penyembuhan dari masalah tersebut. 

e. Termination  

Setelah beberapa tahapan diatas selesai, selanjutnya adalah 

terminasi. Dalam tahapan ini merupakan penutup dari sesi terapi. 

Dilakukan dengan evaluasi dan diskusi ringan yang dilakukan antara 



   
 

 

konselor dan klien. Seharusnya dalam tahap ini klien akan menceritakan 

kembali kondisinya dengan nyaman dan menemukan perubahan emosi 

yang ada pada dirinya. 

Menurut Barbara Ganim dalam Mario dkk, art therapy memiliki 

empat tahapan dasar yaitu expressing your emmotions, healing the mind, 

healing the body, dan transformation of spirit.
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a. Expressing Your Emmotions 

Pada tahap ini, klien diminta untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan perasaan dan masalah yang sedang dirasakan, dan 

menunjukan bagaimana dia menangani masalah tersebut. 

b. Healing The Mind 

Konselor akan mengarahkan dan mengajak klien untuk 

menemukan jalan keluar atas masalah yang sedang dialaminya. 

c. Healing The Body 

Setelah klien menemukan pemecahan atas masalah yang sedang 

dialaminya, konselor akan mengarakhan klien untuk menyadari hal-hal 

positif yang ada pada dirinya agar bisa bersyukur dan lebih tenang 

dalam menjalani kehidupan. 

d. Transformation Of Spirit 

Tahapan ini menjadi penutup dari sesi-sesi sebelumnya. 

Konselor akan mengajak klien untuk mengevaluasi proses terapi yang 

telah dilakukan sebelumnya dan mengekspresikan perubahan-perubahan 

positif yang terjadi setelah melakukan terapi. 

Vera Maulida, dkk menyebutkan tahapan dari terapi seni terdiri dalam 

  tahapan yaitu proses screening, informed consent, expressing your 
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emotions, healing the mind, healing the body, transformation of the spirit, 

serta terminasi dan evaluasi.
70

  

a. Screening 

Pada sesi ini, konselor melakukan wawancara kepada klien 

dengan beberapa kategori pertanyaan.  

b. Informed Consent 

Di tahap ini, konselor akan menjelaskan tentang terapi seni dan 

bagaimana teknis pelaksanaanya serta manfaat dari terapi ini. Dalam 

tahap ini, juga bisa diisi dengan melakukan beberapa pre-test yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi klien. 

c. Expressing Your Emotions 

Konselor akan meminta klien untuk mencurahkan segala perasaan 

dan masalah yang sedang dirasakannya secara bebas dalam media seni 

gambar. 

d. Healing The Mind 

Dalam tahap ini klien akan diajak untuk menemukan jalan keluar 

dari masalah dan perasaan buruk yang sedang dialaminya. 

e. Healing The Body 

Setelah menemukan jalan keluar dan memecahkan masalahnya, 

klien akan dituntun untuk mengetahui sisi-sisi positif yang ada pada 

dirinya untuk terus digali sehingga klien bisa lebih mencintai dirinya. 

f. Transformation The Spirit 

Setelah semua tahapan diatas dilewati, selanjutnya klien diminta 

untuk mengekspresikan perubahan-perubahan positif yang terjadi pada 

dirinya setelah mengikuti serangkaian tahapan terapi seni. 
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g. Terminasi dan Evaluasi 

Penutup dari seluruh tahapan terapi ini adalah konselor mengajak 

klien untuk berdiskusi dan mengevaluasi bagaimana jalannya terapi seni 

dan apa penngaruh positif yang terjadi pada diri klien. 

Tahapan Artl Therapy Dalaml Penyembuhan Traumal Anak Padal Film Hopel 

Karya Leel Joon lIk: 

a. Pemanasan (Warm Up) 

Pada teorinya, pemanasan biasanya dilakukan dengan pengenalan, 

berimajinasi, menggambar abstrak, dan lain sebagainya. 

 Dalam praktiknya di film Hope tahap pemanasan ini dilakukan 

hanya dengan pengenalan menggunakan media boneka tangan karakter 

kokomong. 

b. Informed Consent 

Tahap ini dilakukan dengan penjelasan dari konselor mengenai 

bagaimana teknis berjalannya kegiatan terapi. Biasanya pada bagian ini 

juga dilakukan pre test untuk mengetahui bagaimana efektivitas dari 

kegiatan terapi yang dilakukan. 

Dalam praktiknya di film Hope tahapan ini hanya dilakukan 

dengan penjelasan dari konselor mengenai keberlangsungan terapi. 

c. Emmotional express and issues 

Pada tahap ini klien akan diminta untuk mengungkapkan semua 

perasaan yang ada dalam dirinya seperti perasaan marah, sedih, bahagia, 

kecewa, dll. Pengungkapan ini biasanya dilakukan dengan menggambar, 

mewarnai, menyusun karya seni, dan lain sebagainya. 

Dalam praktiknya di film Hope, tahapan ini dilakukan dengan 

berbagai media seperti menggambar, dan stiker kupu-kupu yang ditempel 

satu persatu dalam halaman hitam yang dalam imajinasinya itu merupakan 

langit hitam. Tahap ini dilakukan dalam beberapa terminasi, terdapat juga 

adegan dimana so-won mengungkapkan emosinya sendiri tanpa bantuan 



   
 

 

dari terapis yaitu pada malam hari dia menggambar abstrak dengan tujuan 

mengungkapkan rasa takutnya akan perhatian kedua orangtuanya yang 

mungkin akan tertuju hanya pada adik bayinya kelak  ketika ia lahir. 

Tahap ini juga tertera pada adegan dimana Im Dong-Hoon mendatangi so-

won dengan menggunakan kostum badut kokomong dan menghiburnya 

sehingga so-won mau untuk berekspresi melalui tulisan dan gambar 

kepadanya, selain itu so-won juga mengekspresikan rasa nyaman dan 

bahagianya dengan gesture yaitu memeluk badut kokomong tersebut. 

d. Pemulihan (Restitution) / Healing The Mind 

Pada restitusi, konselor mengajak klien untuk menyadari segala 

permasalahan yang ada pada dirinya, dan menerima kondisi tersebut. 

Kemudian mengajak klien untuk menemukan jalan keluar atau 

penyembuhan dari masalah tersebut. 

Dalam praktiknya, pemulihan yang terjadi di film Hope sanat tidak 

sesuai dengan teorinya. Pertama, pemulihan yang digagas oleh terapis 

sendiri adalah dengan menyewa beberapa pekerja paruh waktu untuk 

menjadi badut karakter kokomong kesukaan so-won. Mereka diminta 

untuk bermain peran dan menari di depan so-won, hal ini terlihat sangat 

membantunya dalam proses pemulihan emosionalnya dilihat dari respon 

so-won yang awalnya sedang berbaring terbangun duduk dan mengikuti 

tarian kokomong dengan ceria. Dilain adegan, pemulihan juga dilakukan 

oleh Im Dong Hoon ayahnya yang setiap malam datang menggunakan 

kostum kokomong untuk menghiburnya sehingga emosionalnya membaik 

ditunjukkan dengan pelukan yang so-won berikan. Pemulihan yang 

lainnya juga dilakukan oleh teman-teman so-won yaitu dengan cara 

membuat beberapa karya seni gambar dan menempelkannya di depan 

rumah so-won dengan tujuan agar so-won merasa lebih baik dan 

mempunyai kepercayaan diri lagi untuk berangkat kembali ke sekolah. 

e. Termination 



   
 

 

Dalam tahapan ini merupakan penutup dari sesi terapi. Dilakukan 

dengan evaluasi dan diskusi ringan yang dilakukan antara konselor dan 

klien. Seharusnya dalam tahap ini klien akan menceritakan kembali 

kondisinya dengan nyaman dan menemukan perubahan emosi yang ada 

pada dirinya. 

Dalam praktiknya, tahapan ini dalam film Hope terjadi sesuai 

denga teorinya. Hal ini ditadai dengan adegan dimana so-won mampu 

menceritakan kembali mengenai kejadian kelam yang menimpanya kala 

itu secara santai dan penuh ketenangan.  

  



 

   
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian art therapy sebagai terapi penyembuhan trauma anak 

dalam film Hope karya Lee Jon-Ik yang didasarkan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan pada bab I dapat disimpulkan bahwa: 

 . Tahapan Art Therapy Dalam Film Hope Karya Lee Jon-Ik 

Berdasarkan teori yang ada pada bab II mengenai tahapan dalam Art 

Therapy Alvina dan Woro menyebutkan ada   tahapan yaitu warm-up, 

recalling event, emotional express and issue, restitution, dan termination. 

Barbara Ganim dalam Mario dkk menyebutkan tahapan Art Therapy menjadi 

  bagian yaitu Expressing Your Emmotions, Healing The Mind, Healing The 

Body, dan Transformation Of Spirit. Sedangkan Vera Maulida, dkk 

menyebutkan tahapan dari terapi seni terdiri dalam   tahapan yaitu proses 

screening, informed consent, expressing your emotions, healing the mind, 

healing the body, transformation of the spirit, serta terminasi dan evaluasi. 

Kemudian dalam film Hope sendiri, terapi yang dilakukan memenuhi 

beberapa tahapan yaitu pemanasan (warm up), Informed Consent, 

Emmotional express and issues / Expressing Your Emmotions, restitution / 

Healing The Mind, dan termination. Yang mana tahapan-tahapan tersebut 

merupakan penggabungan dari beberapa tahapan menurut ketiga ahli yang 

disebutkan dalam bab II. Hanya saja tidak semua tahapan tersebut dilakukan 

yaitu ada tahap Recalling Event, dan Healing The Body yang tidak dilakukan 

pada film. Art Therapy dalam film tersebut juga dilakukan tidak hanya oleh 

satu tokoh terapis saja, melainkan ada peran Im Dong Hoon sebagai ayahnya 

dan teman-teman dari so-won. 



   
 

 

Kelima tahapan terapi yang dilakukan dalam film pun tidak semua 

sama dengan teori dalam penerapannya. Hal ini ditandai dengan tahapan yang 

terjadi dalam beberapa adegan secara acak, dan pelaku dari terapi ini juga 

berbeda-beda yaitu terapis dari yayasan sun flower, Im Dong Hoon selaku 

ayahnya, dan beberapa teman-teman sekolah so-won. 

 . Hasil Dari Art Therapy dalam Film Hope Karya Lee Jon-Ik 

Dari analisis deskripsi, dapat disimpulkan bahwa teknik art therapy 

mampu untuk membantu penyembuhan trauma psikologis yang dialami oleh 

anak korban kekerasan fisik, psikologis, dan seksual. Hal ini dapat dilihat juga 

dalam scene akhir dalam film dimana setelah melalui beberapa terapi So-Won 

berhasil mengembalikan kepercayaan diri dan keceriaannya kembali serta 

mengurangi rasa takutnya kepada lelaki dewasa khususnya ayahnya sendiri. 

Begitu pula ketika adik kecilnya lahir, so-won berhasil menyingkirkan rasa 

takut akan perhatian orangtua yang dalam ketakutannya dulu itu akan beralih 

hanya kepada adiknya. Bahkan ketika dipanggil oleh pengadilan untuk 

memberikan kesaksian pun  ia berani untuk datang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dalam film Hope, maka berikut adalah 

beberapa saran dari peneliti: 

 . Bagi Industri perfilm-an, apabila ingin menampilkan terapi seni sebagai terapi 

gangguan mental maka hendaknya lebih menjelaskan tentang terapi seni 

sebagai terapi tersebut, seperti: teknik, tahapan dan lain sebagainya agar dapat 

menjadi lebih sesuai dengan teorinya. 

 . Bagi Bidang Konseling, untuk lebih melirik pada dunia perfilm-an yang 

membahas tentang psikologi maupun psikoterapi terutama pada gangguan 

mental agar dapat memberikan pengetahuan serta pemahaman kepada 

masyarakat awam tentang pentingnya menjaga kesehatan mental dan memiliki 

sudut pandang yang baik terhadap penderita ganggguan mental. 



   
 

 

 . Bagi Mahasiswa, untuk menambah ilmu dan wawasan khususnya mahasiswa 

dalam bidang bimbingan dan konseling, seperti: mengimplementasikan terapi 

seni sebagai terapi pada penderita gangguan mental. 

 . Bagi Peneliti selanjutnya, jika ada penelitian mengenai film drama korea ini 

peneliti mengharapkan agar lebih fokus dan mendalami alur ceritanya.
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